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The Description of Parents' Knowledge and Behavior in Providing Sexual
Education to School-Age Children (9-14 Years)
at SD 016 Samarinda Ulu
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Kadrie Oening Street No. 77 Samarinda, East Kalimantan
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Abstract

Background: Parcnts’ misperception that sex education is not essential because it is a taboo
subject. Parents think it is something that their children can explore on their own. Purposc:
This study aimed to describe the knowledge and behavior of parents in providing sex education
to school-age children. Method: This study used a descriptive study using a total sampling
technique so that a sample of 182 was obtained through the criteria of parents who had children
aged 9-12 years at SD 016 Samarinda, the instrument used was a questionnaire taken online.
Results: This study showed that parents were female 76%. late adulthood (36-45 years), 58%.
43% were high school graduates, and 57% had jobs as a housewife. and parental knowledge
about sex education in the poor category with 52.2% and the behavior of parents in
implementing sex education in the poor category with 54.9%. the highest data on the definition
of sex education was 97.8%, and the lowest data regarding sex education was the taboo with
51.1%. the highest data was on the behavior of parents about introducing any changes that
would change from the child's body 98.4%. and the lowest data was about not providing sex
education because it was still considered taboo with 52.7%. Conclusion: This indicates that
some parents provide sexual education to their children, but it is still inappropriate in its
implementation regarding materials and methods of providing information.

Keywords: Knowledge, Behavior, Sex Education, School Age
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kekerasan seksual terhadap anak merupakan interaksi antara seorang anak
dan seorang yang lebih tua atau orang dewasa seperti orang asing, saudara
sekandung atau orang tua dimana anak tersebut dipergunakan sebagai sebuah
objek pemuas bagi kebutuhan seksual dari pelaku: Tindakan ini dilakukan
secara paksaan, ancaman, suap, tipuan atau tekanan. Bentuk kekerasan seksual
dibagi menjadi 2 yaitu kekerasan seksual kentak contohnya seperti menyentuh
bagian seksual.anak, pemaksaan berhubungan seksual, cumbuan atau ciuman.
Sedangkan bentuk kekerasan seksual non kontak meliputi: mengekspos anak
ke materi pornogfrafi, pemaksaan pelacuran, kejahatan internet atau kegiatan
lain‘yang mengeksploitasi anak secara seksual (Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak, 2020). Kondisi jini mengakibatkan
kekerasan seksual pada anak yang diakibatkan olehorang dewasa dengan
perilaku ancaman, paksaan, tekanan dapat mempernagruhi kondisi mental anak

I TKESEWHIS

World Health Organization (WHO) pada tahun 2010 sekitar 20%
perempuan dan 5-10% laki laki di dunia pernah mengalami kekerasan seksual
pada masa kanak-kanak. National Sex Offender Public Website (NSOPW)
9,3% dari kasus penganiyaan anak-anak pada tahun 2012 digolongkan sebagai
pelecehan seksual dan pada tahun 2012 terdapat 62.939 kasus pelecahan
seksual anak dilaporkan. United Nations International Children’s Emergency
Fund (UNICEF), (2014) mengungkapkan bahwa sekitar 120 juta anak
diseluruh dunia atau lebih dari 100 anak telah menjadi korban pelecehan
seksual di bawah usia 20 tahun(Ligina et al., 2018). Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) menemukan banyak aduan kekerasan pada anak pada
tahun 2010, dari 171 kasus pengaduan yang masuk,67,8% terkait dengan kasus
kekerasan. Diantara kasus kekerasan tersebut yang paling banyak adalah kasus
kekerasan seksual yaitu 45,7% (53 kasus ). Berdasarkan Survei Nasional
Pengalaman Hidup Anak Remaja (SNPRDA) tahun 2018, menunjukan bahwa
6,31% laki-laki (1 diantara 15 anak laki-laki) dan 9,96% perempuan (1 diantara



10 anak perempuan) pernah mengalami kekerasan seksual. Dari data tersebut
anak laki-laki maupun perempuan merupakan kelompok yang rentan menjadi

korban kekerasan seksual.

Anak usia sekolah di indonesia paling sering mengalami kekerasan seksual
(33%) dan emosional (28,8%), dibandingkan dengan kekerasan yang bersifat
fisik (24,1%), tingginya kasus kekerasan seksual pada anak (child abuse) yang
dilakukan oleh orang-orang terdekat anak termasuk keluarga menunjukkan
pentingnya pemahaman akan pendidikan seks#sejak dini (Aprilia, 2017).
Memberikan pendidikan seksual menjadighal yang penting dilakukan oleh
orang tua agarsanak tidak mendapatkan informasi yang salah dari teman,
internet, /maupun media lainnya. Berdasarkan tempat kekerasan seksual yang
sering terjadi dirumah (48,7%), tempat umum (6,1%), sekolahy(4,6%), tempat
kerja (3,0%), dan tempat lainnya seperti pada hotel (37,6%) (Nuari, 2017).
Maka dapat disimpulkan bahwa kekerasan seksual dapat terjadi diberbagai
tempat oleh karena itu penting bagi anak untuk mendapatkan pengetahuan

mengenai pendidikan seksual agar anak dapat mengetahui mana yan termasuk
kekerasan sis[aI}aKkE St mw HirSekerasan
seksual.

Berdasarkan data Dinas Kependudukan Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (DKP3A), kota samarinda menduduki peringkat pertama
perihall kasus kekerasan seksual diantara 10 kabupaten dikalimantan timur.
Pada tahun 2021 terdapat total 190 korban kekerasan seksual dikota samarinda.
Sebanyak 87 korbannya adalah perempuan dewasa, dan 77 korban lainya
merupakan anak perempuan (DKP3A). Sehingga dapat disimpulkan dari angka
kekerasan seksual yangiterjadi pada anak ini sangat menghawatirkan bagi anak
baik dalam kesehatan fisik dan mental anak, sehingga perlunya pendampingan
pengetahuan dari orang tua kepada anak agar mencegah terjadinya kekerasan
seksual.

Dampak negatif dari kekerasan seksual (child sexual abuse) anak akan
menderita gangguan psikologis, rasa cemas, rasa takut, dan depresi dalam

jangka panjang. Kondisi psikologis anak child sexual abuse tentu akan

mempengaruhi perannya di masyarakat. Child sexual abuse tidak hanya



memberikan dampak negatif pada level mikro saja (individu dan keluarga),
tetapi juga bisa berdampak pada proses pembangunan sosial di masa yang akan
datang (Nuari, 2017). Dampak yang dirasakan oleh anak yang mengalami
kekerasan seksual yang tidak di tangani sejak dini dapat mempengaruhi
kehidupan dimasa datang.

Upaya untuk mengurangi kasus kekerasan seksual dapat dengan
pencegahan primer yang dilakukan oleh orang tua dengan memberikan
pendidikan seks sejak dini kepada anak sesuai dengan umur anak (KPAI, 2014)
Penelitian Kurtuncu et al (2015), 94,3% responden menjawab orang tua
merupakan pendidiksseksualitas pertama bagi anak. Penelitian Koten et al
(2019), bahwa ibu merupakan orang yang paling tepat untuk memberikan
pendidikan seks dini pada anak, karena ibu memiliki lebih banyak waktu
dengan anak dibandingkan ayah yang sibuk bekerja. Maka dari itu orang tua
sebagal pendidik pertama bagi anak penting untuk menerapkan pendidikan
seks terhadap anak.

Masih banyak orang tua yang belum paham mengenai pentingnya
mengajarkanjpe S nak. Hd dasar enelitian
Barrense-diz:Izt’I:;)KhE e infonHrg pertama
anak adalah teman (38,9%), kemudian orang tua (27,3%), sekolah (19,1%),
internet (8,0%), dan lainnya (3,2%). Penelitian Kurtuncu et al (2015), bahwa
85,2% orang tua menunggu anak mereka untuk mengajukan pertanyaan
tentang seksualits sebelum memberikan mereka informasi tentang seksualitas.
Penelitian. Awaru (2020), mengungkapkan alasan orang tua tidak mengajarkan
pendidikan seks pada anaknya, karena mereka berpikir membicarakan tentang
seks merupakan hal yang tabu atau memalukan dan mereka percaya bahwa
anak-anak yang sudah memiliki pengetahuan seksual di usia dini akan
membuat anak selalu berpikiran cabul (Lestari; 2019) . Hal ini menunjukkan
bahwa orang tua tidak memberikan pendidikan seksualitas kepada anak-
anaknya karena tidak memiliki pengetahuan yang baik dan tidak tahu
bagaimana atau kapan harus memulai membicarakan tentang seksualitas.

Pada usia sekolah 9-12 tahun adalah usia efektif untuk memberikan segala

informasi yang mengarah pada perkembangan kognitif dan motorik anak, pada



usia ini anak sudah dapat mengelompokkan setiap informasi yang diterima dan
dapat berpikir dengan logis. Pada usia 9-12 tahun fisik anak sedang
berkembang, jadi sangat baik ketika diberikan suatu pengetahuan. Pada usia
tersebut diharapkan anak dapat dibekali modalitas terkait beberapa aspek untuk
persiapan memasuki masa pubertas. Adapun aspek-aspek yang dapat
disampaikan oleh orang tua kepada anak usia 9-12 tahun adalah pertama, aspek
perkembangan fisik khususnya perubahan-perubahan bentuk tubuh anak saat
mengalami pubertas, aspek kedua adalah emosi yang terkait dengan perasaan
yang timbul dari stimulus di lingkungannya, aspek ketiga adalah aspek
hubungan yang berisistentangpemaparan konsep-konsep dasar dalam menjalin
suatu interaksi. Aspek keempat adalah aspek kesehatan tubuh, yang tidak
hanya sebatas bagaimana anak menjaga kesehatan fisiknya, namun juga terkait
dengan bagaimana anak menjaga Kesejahteraan mentalnya./Aspek terakhir
dalam pendidikan seksualitas adalah aspek sosial yang relevan dengan aturan
atau norma yang berlaku dalam masyarakat (Dhiozandi, 2020). Orang tua yang
dapat menerapkan pendidikan seksualitas adalah orangtua yang dapat secara
intensif men i ST"Se keli P rsebu ada anak
Apabila pad] ma! t&g atWHksdapatkan
arahan dari orang tuanya, maka dikhawatirkan terjadi perilaku mencoba dan
meniru.

Apabila pada masa tersebut anak kurang atau bahkan tidak mendapatkan
arahan dari orangtuanya, maka dikhawatirkan terjadi perilaku mencoba dan
meniru yang tidak sesuai dengan aturan masyarakat. Banyak anak tumbuh
tanpa bekal pendidikan seks. Orang tua masih banyak yang membiarkan anak
mengetahui seks dengan caranya sendiri. Salah satu penyebabnya adalah
banyaknya anggapan Kkeliru dan tabu mengenai pendidikan seks (lbrahim,
2020). Anggapan tabu“ini akan menjadi--salah satu pemicu terjadinya
penyimpangan dan kejahatan seksual yang seharusnya bisa dicegah dengan
adanya pendidikan seksual oleh orang tua kepada anak. Maka dari itu orang
tua seharusnya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang
seksualitas karena akan berdampak pada bagaimana cara orang tua

mengkomunikasikan tentang pendidikan seks pada anak.



Pendidikan Seks (sex education) adalah suatu pengetahuan yang kita
ajarkan mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan jenis kelamin. Ini
mencakup mulai dari pertumbuhan jenis kelamin (laki-laki atau perempuan),
bagaimana fungsi kelamin sebagai alat reproduksi, bagaimana perkembangan
alat kelamin itu pada laki-laki dan perempuan, tentang menstruasi, mimpi
basah dan sebagainya, sampai kepada timbulnya birahi karena adanya
perubahan pada hormon-hormon (Abduh & Wulandari, 2018). Pendidikan
seks bagi anak mampu menghindari korban pelecehan seksual, pendidikan seks
yang dilakukan sejak dini sangat penting untuk diajarkan sebagai langkah
meghindari dan menanganirkekerasan seksual pada anak, sehingga pelaksanaan
pendidikantseksual bagi anak sejak dini penting diawali dari rumah melalui
peran grang tua yang sangat penting dan harus dilaksanakan, karena orang tua
memiliki peran utama sebagal role model (Wajdi & Arif/2021). Hal ini
menunjukan bahwa pendidikan seks tidak lepas dari pengetahuan orang tua,
pentingnya pengetahuan orang tua terhadap pendidikan seks anak; karena
orang tua sebagai pendidik pertama bagi anak yang.ertujuan agar anak dapat
mengetahui i h disé t ak'se rubahan-
perubahan blm:KyEA t jadiW:aH\ gpubertas
sehingga anak bisa mengenal dirinya dengan baik dan dapat mencegah
terjadinya kekerasan seksual.

Pengetahuan orang tua terjadi karena kemampuan berpikir, pengalaman
peribadi berbeda, serta kebutuhan orang tua yang berbeda, hasil pengetahuan
mungkin . berbeda setiap orang (Hety, 2017). Studi pendahuluan yang
dilakukan umumnya tingkat pengetahuan orang tua mengenai mengajarkan
anak tentang pendidikan seksual seperti mengenalkan perubahan yang terjadi
pada tubuh anak, bagian tubuh mana yang boleh atau tidak boleh disentuh, cara
menyikapi masa pubertas serta larangan‘berpacaran sangat jarang dibicarakan
dari orang tua terhadap anaknya serta adanya tanggapa bahwa pendidikan seks
suatu hal yang tabu untuk dibicarakan kepada anak, 8 dari 10 orang tua yang
dilakukan wawancara orang tua mengenai pemahaman pendidikan seksual
terhadap anak, orang tua mengatakan tidak memberikan pendidikan seks

kepada anak, karena hal tersebut merupakan hal yang tabu serta kurangnya



pengetahuan orang tua tentang pendidikan seks yang seharusnya diberikan
kepada anak. Sehingga pengetahuan berhubungan dengan pemahaman anak
terhadap seksualitas. Tingkat pendidikan seks orang tua dikatakan baik maka
dilakukan, sehingga pendidikan seks sejak dini penting untuk mencegah
terjadinya perilaku penyimpangan seksual dari anak. Dari studi pendahuluan 7
dari 10 orang tua yang sudah dilakukan wawancara mengenai perilaku orang
tua, bagaimana cara mereka mengajarkan kepada anak tentang menyikapi masa
pubertas, orang tua mengatakan bahwa belum mengajarkan dan menjelaskan
kepada anak tentang bagaimana cara menyikapi masa pubertas yang akan
terjadi pada anak,.sehinggasbesar'kemungkinan anak akan kaget dengan apa
yang mereka alami karena ketidaktahuan tentang hal tersebut, maka penting
pendidikan seks itu diberikan kepada anak sehingga anak dapat mengetahui apa
yang mereka alami serta dapat mengatasi jika masa pubertas itu terjadi
nantinya.

Sejalan penelitian Nuari (2017) hasil penelitian yang dilakukan diperoleh
9 orang berpengetahuan baik (40,9%), berpengetahuan cukup 7 (31,8%), dan
berpengetah , sar e i Elvika
(2021) tinngmK:EdStaanLS?uk anak
sebagai besar masuk dalam kategori tinggi yaitu 43 responden (64,18%),
rendah 24 (35,82%). Berdasarkan Hety (2017) pengetahuan orang tua tentang
pendidikan seks usia dinanak lebih dari 50% kurang yaitu dengan responden
26. Kesimpulannya dari hasil beberapa penelitian diatas diketahui bahwa
pengetahuan orang tua mengenai pendidikan seksual pada anak saling
berhubungan dan keterikatan.

Studi pendahuluan dilaksanakan di sekolah dasar 016 samarinda ulu
dengan populasi sebanyak182 siswa/siswi dari sekolah tersebut, terdapat hasil
wawancara terhadap orang tua siswa/siswi- sebagian besar orang tua
mengatakan belum mengajarkan pendidikan seks pada anak dikarenakan
kurang pengetahuan terhadap pendidikan seksual, serta oraang tua masih
menganggap bahwa pendidikan seks suatu hal yang tabu unuk dibicarakan,
orang tua menganggap anak akan tahu dengan sendirinya seiring berjalanya
usia anak serta perilaku orang tua yang masih enggan memberitahukan.



Berdasarkan masalah dan fenomena diatas masih banyaknya orang tua
yang mengganggap bahwa pendidikan seks adalah suatu hal yang tabu, padahal
pendidikan seks sangat penting bagi anak untuk ketahui dan dapat mencegah
terjadinya kekerasan seksal, maka hal ini membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai gambaran pengetahuan dan perilaku orang tua

dalam memberikan pendidikan seksual pada anak usia sekolah.

Rumusan Masalah

Kekerasan seksual pada anak merupaka ikan yang dilakukan oleh
orang terdekat denga n dapat melibatkan kontak
fisik ma anak. Faktor-faktor yang

alah satunya diakibatkan oleh

1. Manfaat

Dalam hasil pene dapat menjadi bahan informasi,
pengetahuan bagi instasi pendidikan dan kesehatan dalam upaya
peningkatan mutu dari pelayanan kesehatan serta dapat sebagai referensi

peneliti selanjutnya.



2. Manfaat Praktis

a.

. Bagi Peneliti

anak tentang sek

Bagi Orang Tua
Untuk menambah pengetahuan serta membangun kesadaran orang tua
betapa pentingnya memberikan pendidikan seksual kepada anak usia

sekolah.

Untuk menambah wawasan sert n mengenai pendidikan

eferensi untuk penelitian yang

manfaat pendidikan seksualitas. Dapat disimpulkan bahwa kesadaran

orang tua di SD “X” untuk menerapkan pendidikan seksualitas masih

kurang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi

persepsi orang tua terhadap pelaksanaan pendidikan seksualitas pada anak.

Kami menggunakan Model Keyakinan Kesehatan, yang terdiri dari

kerentanan yang dirasakan, keparahan yang dirasakan, manfaat yang



dirasakan, hambatan yang dirasakan, dan isyarat untuk bertindak untuk
menemukan pandangan orang tua tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi diri mereka untuk menerapkan pendidikan seksualitas. Data
diperoleh melalui kuesioner yang diberikan kepada 127 orang tua di SD
“X” yang memiliki anak kelas 4-6. Hasil penelitian menunjukkan hanya
hambatan yang dirasakan (persepsi adanya hambatan) yang dapat
memprediksi perilaku orang tua dalam menerapkan pendidikan seksualitas

kepada anaknya (t = -.4.894, p < .05). pat disimpulkan bahwa

pandangan orang tua tentang hambata elaksanakan pendidikan

seksualitas men a dalam menerapkannya

Jenelitian, orang tua perlu

, Wendah Oroh (2019) dalam
itiannya yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan
Pendidikan Seks Pada Anak Dikelas 5 Dan 6 SD InpresBoyong

ikan seks merupakan upaya pengajaran, penyadaran, dan

ntang masalah seksual. Informasi yang diberikan di
antaranya ada ng fungsi organ reproduksi dengan
menanamkan moral, etika, komitmen, dan agama, agar tidak terjadi
penyalahgunaan organ reproduksi tersebut. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan pola asuh denganpemberian pendidikan seks pada
anak kelas 5 dan 6 SD N Inpres Boyong Pante. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan cross sectional. Cara pengambilan sampel

dengan caratotal sampling yaitu sejumlah 41 orang tua. Instrumen



penelitian ini berupa kuesioner dan di analisa menggunakan uji statistic
spearman rank dengan tingkat kemaknaan 95%: o = 0,05. Hasil uji
spearman rank dengan tingkatkemaknaan 95% (a = 0,05), menunjukkan
ada hubungan pola asuh dengan pemberian pendidika seks pada anak kelas5
dan 6 SD N Inpres Boyong Pante, dimana nilai p adalah 0,000 lebih kecil
dari a = 0,05. Persamaan penelitian ini dan penelitian terkait yaitu sama-
sama menggunakan metode total sampling dan, sama-sama memberikan
pendidikan seksual pada anak. Perbedaan penelitian ini dan penelitian
terikat yaitu pada variabelnya. Sedangkan pada penelitian ini berfokus
pada gambarangpengetahuan dan perilaku dalam memberikan pendidikan

seksualitas.

. Legina Anggreni (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor-faktor
yang Berhubungan dengan Tingkat Pendidikan Orang Tua terhadap
Pendidikan Seksual pada Anak Usia Dini di Sekolah Dasar Kartika V1I1-5
Jakarta Selatan Tahun 2014”. Sedikit sekali masyarakat terutama orang tua
yang peduli pendidi ks ada erang n bahwa
pendidikaIseﬁI: %Elg tabthH‘rgda anak.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik
dengan pendekatan studi Cross Sectional. Penelitian ini dilakukan di
Sekolah Dasar Kartika VIII-5, Jakarta Selatanpada tahun 2014. Sampel
yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 60 orang. Dalam penelitian
ini, data yang dikumpulkan merupakan data primer yang diperoleh dari
angket yang disebarkan di Sekolah Dasar Kartika VIII-5 Jakarta Selatan,
Jakarta Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor yang
berhubungan dengan,tingkat pengetahuan orang tua terhadap pendidikan
seksual secara dini pada anaksdi_Sekolah Dasar Kartika VIII-5 Jakarta
Selatan tahun 2014. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan
yang bermakna antara pendidikan, nilai sosial budaya dan keterpaparan
informasi dengan tingkat penegtahuan orang tua terhadap pendidikan
seksual pada anak. Sedangkan pekerjaan, umur, dan pengalaman
pendidikan seksual yang pernah diterima oleh orang tua pada masa anak-

anak tidak mempunyai hubungan yang bermakna. Persamaan penelitian ini
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dan penelitian terkait yaitu sama-sama membahas mengenai pemberian
pendidikan seksualitas pada anak usia sekolah. Perbedaan pada penelitian
ini dan penelitian terkait yaitu pada variabel, dimana pada penelitian
terkait membahas faktor-faktor yang berhubungan dengan pendidikan
orang tua terhadap pendidikan seksual pada anak, sedangkan pada
penelitian ini akan meneliti gambaran orang tua dalam memberikan

pendidikan seksual pada anak.

. Neng Lani Ligina, Ai Mardhiyah, Ikeu Nurhidayah dalam penelitiannya
yang berjudul “Peran Orang Tua.Palam Pencegahan Kekerasan Seksual
Pada Anak Sekolah Dasar DI Kota Bandung”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendapatkan gambaran tentang peran orang tua dalam
pencegahan kekerasan seksual di Sekolah dasar negeri di Kota Bandung.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode, deskriptif
kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 141 orang tua di SDN 061
Cijerah dari populasi 530 murid dengan menggunakan teknik accidental
sampling itian..ini u n instr dikembangkan
berdasarkfm%ﬁagNWaﬁgang tua
berdasarkan BKKBN. Uji Reabilitas pada penelitian ini memiliki alfa
cronbach sebesar 0,918. Analisa data yang digunakan dengan menghitung
cut of point dari setiap peran dan mengkategorikan ke dalam kategori baik
dan kurang baik. Hasil penelitian pada 141 orang tua 93,6 % berperan baik.
Orang tua memiliki peran sebagai pendidik 88,7% berperan baik. Peran
sebagal pendorong mendapatkan hasil 90,8% berperan baik. Peran sebagai
panutan 91,5:% berperan baik. Peran sebagai pengawas 85,1 % berperan
baik. Peran sebagai. konselor 91,5% berperan baik. Peran sebagai
komunikator 72,3% berperansbaik. Persamaan pada penelitian ini dan
penelitian terkait yaitu sama-sama membahas mengenai pengetahuan
orang tua tentang pentingnya pemberian pendidikan seksual pada anak
agar mecegah terjadinya kejadian kekerasan seksual. Perbedaan pada
penelitian terkait dan penelitian ini terlihat dari penggunaan sampel atau
responden, pada penelitian ini menggunakan responden lebih banyak

untuk mendapatkan gambaran tentang pengetahuan dan perilaku orang tua
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dalam memberikan pendidikan seksual pada anak. Pada penelitian terkait
lebih berfokus pada peran orang tua dalam melakukan pencegahan
kekerasan seksual pada anak.

LLKESAWE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Telaah Pustaka
1. Tinjauan Anak Usia Sekolah Dasar
a. Pengertian Anak Usia Sekolah
Anak adalah generasi masa depan, sehingga sudah menjadi kewajiban
Kita untuk menjaga agar anak dapat melewati masa tumbuh kembangnya

dengan rasa aman dan nyaman. Pengala yang menyenangkan di

kembangnya, sedangkan

masa kecil akan mengoptimalkan t
pengalaman kembangnya (Ambarwati,

encari jati dirinya dan akan

ngan sekitarnya. tama teman

yang pengaruhnya sangat kuat, seperti, a merubah
laku dan kebiasaan temannya. Apabila pad ut anak

rang atau bahkan tidak mendapatkan araha

kognitif dan

motorik anak, p ngelompokkan setiap
informasi yang diterima dan dapat berpikir dengan logis. Pada usia 9-12
n fisik anak sedang berkembang, jadi sangat baik ketika diberikan
ngetahuan. Pada usia tersebut diharapkan anak dapat dibekali
kait beberapa aspek untuk persiapan memasuki masa
puber h merupakan waktu yangtepat untuk pemberian
edukasi dini i anak (Dewi R, Oktiawati A,
2017).
b. Perkembangan Anak Usia Sekolah
Perkembangan seksualitas anak merupakan bagian dari kehidupan
anak yang perlu memperoleh perhatian orang tua sejak usia dini. Sikap

orang yang komitmen akan membuat perkembangan seksual tumbuh
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secara wajar dan sehat. Sebaliknya sikap yang salah akan membuat
perkembangan seksual menjadi terganggu. Akibatnya muncul berbagai
penyimpangan yang tidak dikehendaki di kemudian hari.Perkembangan
pada masa anak-anak akhir merupakan kelanjutan dalam masa awal
anak-anak (Abduh & Wulandari, 2018).

Tahapan perkembangan anak usia sekolah 9-12 tahun (Purwanti, 2019).

4

Aspek Usia 9-12 t
Fisik a. Pertumbuhan fisik dan per

cepat dan besar.
. Terjadi kematan i dan memasuki masa

an lainnya terjadi sangat

permainan yang menuntut

abstrak dan

penggunaan

situasi yang sama
. Tampak lebih kompeten dan matang d pikir dan
bertindak. Pemahaman moral sudah leb

. Pencarian identitas, termasuk pen
menjadi hal yang utama

diri seorang

. M perasaan orang lain dan
dirisendiri‘serta-melakukan kontrol emosi yang tepat.

pan Perkembangan Seksual Usia 9-12 Tahun (Purwanti, 2019).

Ciri Perkembangan

a. Anak mengalami perkembangan tubuh dan perubahan saat
erada di sekolah dasar. Seluruh siswa memiliki kebutuhan
informasi mengenai pubertas sebelum hal tersebut

sa cemas terhadap pubertas.
Diperlukan adanya informasi yang sederhana bahwa hal
tersebut normal terjadi.

c. Ketertarikan anak pada seks semakin meningkat. Mereka
akan mencari informasi tersebut melalui buku atau berbicara
kepada teman mengenai seks.

d. Mereka akan lebih tertarik dan ingin tahu mengenai
seksualitas seperti yang ditayangkan melalui media, seperti
informasi mengenai apa itu ketertarikan seksual, bagaimana
seorang pria dan wanita dapat berhubungan satu sama lain
dan bagaimana yang disebut sebagai hubungan yang normal.
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e. Anak akan mulai menunjukkan ketertarikan untuk memiliki
pacar

f. Beberapa anak merasa senang dengan status sosial memiliki
pacar dan penting untuk mempertimbangkan hubungan
relasi yang baik.

0. Beberapa anak akan memiliki ketertarikan untuk
menunjukkan sisi feminim dalam berpakaian.

h. Hubungan pertemanan menjadi hal yang sangat penting dan
anak membutuhkan kemampuan untuk mempertahankan
suatu hubungan pertemanan.

Masa kanak-kanak merupaka a anak-anak mulai belajar
da dalam pandangan dan
ting bagi kita sebagai orang

perkembangan

IC11. N Al \/aA 1}

. Pendidikan
Anak-anak usia sekola

udah untuk diberi edukasi secara

gsung dengan bahasa dan pemahaman yang lebih baik dibandingkan
sia sebelumnya. Meski di sisi lain, anak usia sekolah dasar
ase Latent dimana pada ini baik anak lak-laki maupun anak

lami perkembangan psikoseksual yang terhenti (Elok

Pendidikan sex p bukan mengajarkan cara-cara
berhubungan sex semata, melainkan lebih kepada upaya memberikan
pemahaman kepada anak sesuai dengan usianya, mengenai fungsi-fungsi
alat sexsual dan masalah naluri alamiah yang mulai timbul: bimbingan
mengenai pentingnya menjaga dan memelihara organ intim mereka,

disamping juga memberikan pemahaman tentang perilaku pergaulan
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yang sehat serta resiko-resiko yang dapat terjadi seputar masalah seksual.
Dengan demikian diharapkan anak-anak dapat lebih melindungi diri dan
terhindar dari bahasa child seksual abuse. (Irsyad, 2019). Pendidikan
seks pada anak juga dapat mencegah agar anak tidak menjadi korban
pelecehan seksual, dengan dibekali pengetahuan tentang seks, mereka
menjadi mengerti perilaku mana yang tergolong pelecehan seksual.
Idealnya, pendidikan seks pada anak-anak diberikan kali pertama oleh
orangtua dirumah atau lingkup keluarga. /Akan tetapi, tidak semua
orangtua mau bersikap secara terbuka terhadap anak dalam
membicarakanspermasalahan” seksual (Elok Permatasari & Ginanjar
Sasmito Adi, 2017). Mengajarkan pendidikan seks pada anak,
diharapkan dapat menghindarkan anak dari risiko negatif perilaku
seksual maupun perilaku menyimpang, dan dapat mempersiapkan anak
menuju proses remaja.

Dengan sendirinya anak diharapkan akan tahu mengenai seksualitas
dan akibat-akibatnya bila dilakukan tanpa_imematuhi aturan hukum,
agama, t iStiadlat, ak K itimbulkan
dari peImKEdgat WyHSmbil dari
pendidikan seks: 1) Anak akan memahami perubahan-perubahan yang
sedang terjadi pada dirinya baik perubahan biologis, psikologis dan
psikoseksual sebagal akibat dari pertumbuhan dan perkembangan
manusia. 2) Mendapat pengetahuan tentang fungsi organ reproduksi
manusia yang sekarang ini mulai bekerja sehingga anak akan lebih
berhati-hati dalam merawat dan mejaga organ-organ reproduksinya, 3)
Mendapatkan, pengetahuan dan pemahaman tentang etika dan berbagai
perilaku‘seksual yang.menyimpang yang harus dihindari, 4) Memahami
berbagai akibat “dari penyalahgunaan-alat reproduksi yang akan
membahayakan kesehatannya baik secara fisik maupun psikis. Media
massa dengan mudah dapat diperoleh dan diakses oleh setiap lapisan
masyarakat termasuk didalamnya adalah anakanak. Jenis informasi yang
diperoleh dari media massapun beragam termasuk diantaranya adalah

informasi tentang pornografi dan seksualitas (Aprilia, 2015).
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2. Tinjauan Umum Pendidikan Seks
a. Pengertian Pendidikan Seks
Pengertian Pendidikan adalah proses mengubah sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia

melalui upaya pengajaran dan pelatihan/(Kamus Besar Bahasa

Indonesia, 2001). Seksual secara u adalah sesuatu yang

berhubungan dengan alat kelami al yang berkaitan dengan

mengenai

kesehatan repra ex education” sudah

seharusnya diberikan kepada anak-anak yang sudah beranjak dewasa
u remaja, baik melalui pendidikan formal maupun informal (Abduh
ulandari, 2018). Umumnya orang tua menganggap bahwa
seks hal yang tabu dan hanya berisi tentang pemberian
min dan berbagai macam posisi dalam berhubungan
seksual, benarnya dikhawatirkan orang tua.
Kenyataannya, pendidikan seks pada anak menjelaskan tentang organ-

organ yang dimiliki manusiadan apa fungsinya (Anggraeni, 2017).

Pengetahuan tentang seks pada  anak-anak  dapat
mencegahterjadinya penyimpangan seksual pada anak, hal ini
dikarenakan mereka diajarkan tentang peran jenis kelamin, bagaimana
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bersikap sebagai anak laki-laki atau pun perempuan dan bagaimana
bergaul dengan lawan jenisnya. Pendidikan seks pada anak juga
dapatmencegah agar anak tidak menjadi korban pelecehan seksual,
dengan dibekali pengetahuan tentang seks, mereka menjadi mengerti
perilaku mana yang tergolong pelecehan seksual (Elok Permatasari &
Ginanjar Sasmito Adi, 2017).

. Tujuan Pendidikan Seks

Tujuan utama dari pemberian pendidikan seksual pada anak adalah
sebagai upaya pencegahan dan pengurangan kasus kekerasan seksual
anak..Melalui pemberian pendidikan seksual, anak menjadi tahu
bagaimana harus bersikap dalam mengidentifikasi keadaan-keadaan
yang membahayakan dirinya dalam konteks seksuals, Mengajarkan
pengenalan organorgan pribadi, bentuk sentuhan tidak wajar,
menghindari interaksi dengan orang yang mencurigakan serta
mengajarkan cara mencari pertolongan saat erada dalam kondisi
membahayakan, dapat menjadi bekal anak untuk melindungi dirinya
sendil(q&mtﬁi ,Sl). TWZHdﬁ seksual
bukanlah Uuntu an ‘rasa ing hu=dani mencoba
hubungan seksual. Akan tetapi lebih ingin menyiapkan agar anak tahu
tentang seksualitas dan akibat — akibatnya bila dilakukan tanpa
mematuhi aturan hukum, agama, adat istiadat, serta kesiapan mental
dan material seseorang. Selain itu, penddidikan seksual juga bertujuan
untuk memberikan pengetahuan danmendidik anak agar berprilaku
yang baik dalam hal seksual sesuai dengan norma agama, sosial dan

kesusilaan.

Pendidikan~orang tua terhadap_anak bersifat berkesinambungan.
Beberapa hal yang perlu dibiasakan dan diajarkan kepada anak sejak
mereka terlahir, sebagai upaya pendidikan seks (Ice Aan Solihah,
2014). Pendidikan seks pada anak sekolah dasar bertujuan untuk
mengenalkan anggota-anggota tubuhnya, sehingga anak mampu
merawat dan menjaga anggota tubuhnya dengan baik. Pendidikan seks

pada anak sekolah dasar bertujuan untuk merubah pola pikir orang tua,
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guru, dan masyarakat tentang pendidikan seks, sehingga mereka
mampu memberikan dan mendiskusikan mengenai pendidikan seks
kepada anak sesuai tingkat perkembangannya. Pendidikan seks pada
anak sekolah dasar bertujuan untuk memberi kesadaran terhadap
orang tua, guru, dan masyarakat tentang pentingnya menjaga anak-
anak dari perbuatan kekerasan dan pelecehan seksual (Abduh &
Wulandari, 2018).

. Pendidikan Seks yang diberikan Kepad
Pendidikan seks pada anak hendaknya

nutupi. Penyampaian yang

am dan dapat diterapkan oleh

e ot

au tidak boleh

aga privasinya agar

tidak dilihat orang lain. Privasi merupakan bagian dari tubuhnya

yang tidak boleh dilihat orang lain sehingga ia terhindar dari

indarkan anak dari rangsang seksual. Agar anak tidak

rma, sebaiknya anak diberi tahu batasan-batasan

an. Menjelaskan apa penyebab dan
akibat dari rangsangan seksual akan membuat anak paham bahaya
dari hubungan seksual.

4) Mengajarkan hukum-hukum kepada anak masa-masa pubertas.
Saat pubertas alat kelamin mulai berfungsi meski belum sematang
orang dewasa. Sebelum saat itu tiba anak sudah dijelaskan fungsi

dari organ tersebut, apa itu menstruasi dan mimpi basah.
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5)

6)

Sehingga anak sudah siap dan tahu apa yang akan dilakukannya.

Perkawinan dan hubungan seksual. Hubungan seksual tentunya
tidak sewajarnya dilakukan oleh anak-anak maupun remaja. Pada
masa itu organ reproduksi mereka belum matang. Sehingga dapat
menyebabkan mereka mengalami trauma. Dengan mengajarkan
proses reproduksi, yaitu proses pembuahan, kehamilan hingga

kelahiran hingga dampak jika terlalu dini akan membuat anak

menjaga dirinya dengan baik.

Menjaga kehormatannya. M anak untuk menjaga

anak siap jika suatu saat

Usia 10 sampai 11 tahun Perubahan terjadi karena anak mulai
memasuki masa puber. Berikan informasi lebih mendetail apa saja
g akan berubah dari tubuh si anak saat menjelang masa puber
derung untuk berbeda-beda di setiap individu. Ajarkan
aimana menyikapi menstruasi ataupun mimpi
basah yan i i sebagai bagian normal dari
tahap perkembangan individu. Masa ini mereka telah siap untuk
membicarakan seks dan topik yang terkait seks lainnya yang telah
anak lihat pada saat mereka menonton atau mendengar berita di

radio, televisi, atau media sosial lainnya.
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3) Usia 12 Pada usia ini, anak mulai merumuskan nilai dan
pengertian mereka sendiri, jadi lebih sering menanyakan dan
membicarakannya agar mereka tetap mendapatkan konteks yang
benar dan tepat dari sumber informasi yang benar. Jangan
melebih-lebihkan dalam penjelasan dan meluapkan kekuatiran
sebagai orangtua. Kemungkinan jika sudah demikian Anak tidak
akan terbuka untuk bercerita orang tua (Risa FR, 2016).

Tips Cerdas Berbicara Seks pada anak, banyakérang tua bingung menyikapi

pertanyaan anak mengenai masalah sekS. Berikut beberapa sikap yang

disarankan dalamgberbicarasdengan anak tentang seks : 1) Luangkan waktu
untuk’ membuat dialog atau diskusi tentang seks dengan anak. 2) Sikap
terbuka, informatif, dan yakin atau tidak ragu- ragu. 3) Siapkan materi dan
penyampaian disesuaikan dengan usia anak. 4) Gunakan media atau alat
bantu konkret seperti gambar, binatang, untuk memudahkan anak menyerap
informasi. 5) Membekali diri dengan wawasan cukup untuk menjawab
pertanyaan anak. 6) Menjawab pertanyaan denganjujur dan dengan bahasa
yang lebih halus 7) Dalam memberikan pendidikan seks pada anak

sebaiki T nali bagi uh dirin ndiri dan n pernah
menngl ubKEﬁrdiskWeHﬁlsapsikolog
apabila ada hal-hal yang masih ragu atau bingung, terutama apabila terjadi
hambatan dalam memberikan informasi. 9) Menyakinkan diri bahwa
pendidikan seks pada anak adalah penting danbermanfaat (Risa F R, 2016).
» Masalah Seksualitas

Permasalahan yang terjadi dalam pendidikan seksualitas pada
anakhadalah orang tua dalam hal ini ibu masih sungkan berbicara
tentang hal yang berkaitan dengan seksualitas kepada anak-anaknya,
menganggap halitu tabu, dan belum perlu diberikan kepada anak-anak
sejak dini. Banyak faktor wyang..mempengaruhi seseorang dalam
melakukan tindakan, selain kesadaran, orang yang dianggap penting,
pengalaman dan lingkungan juga merupakan faktor penting yang

mempengaruhi tindakan seseorang (Ambarwati, 2013).

Upaya mencegah terjadinya pelecehan seksual salah satunya

adalah dengan adanya peningkatan pengetahuan pada anak mengenai
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kaitannya dengan kesehatan reproduksi. Pengetahuan tersebut
didapatkan dari pendidikan seksual baik oleh orang tua maupun dari
sekolah. orang tua merupakan orang terdekat dan memiliki kemampuan
untuk membentuk perilaku seksual anak (Novi L, Ratih S P, 2020).
Masalah seksualitas tidak dapat dipandang dari sisi transaksi
hubungan fisik saja. Seksualitas lebih merupakan fenomena
multidimensi yang terdiri atas aspek biologi, psikososial, perilaku,
Klinis, moral, dan budaya. Pendekatan biologi tentang seks
menyatakan bahwa faktor biologis«memiliki peran mengendalikan
perkembangan seks, dimulai sejak pembuahan hingga kelahiran, dan
kemampuan reproduksi sesudah pubertas. Seks mempengaruhi gairah
seksual, fungsi seksual, dan secara tidak langsung mempengaruhi
kepuasan seksual manusia. Pendekatan psikososial tentang seks lebih
menekankan bahwa faktor psikologi (emosi, fikiran, dan
kepribadian) dan faktor sosial (proses manusiasberinteraksi), Dalam
ini identitas gender (pria/wanita)terbentukoleh kekuatan
psikosos ada bagi tentuk@n.oleh orang
rIT KESUCI&IWH perilaku
tentang seks menjelaskan bahwa perilakuseks merupakan hasil
kekuatan™ biologis dan psikososial. Perilaku tidak hanya
memperhatikan apayang dikerjakan manusia tetapi juga memahami
bagaimana dan  mengapa manusia berperilakudan
bertindak. Dalam hal ini semestinya tidak menggunakan istilah
normal.atau abnormal, namun lebih pada istilah perilaku yang kurang
atau berlebihan atau tidak semestinya. Pendekatan klinis lebih
menekankan seks 'sebagai fungsi natural. Masalah fisik (sakit,
infeksi, atau obat) dapat mempengaruhi pola respon seksual.
Demikian juga masalah psikis (cemas, berdosa, malu, depresi, atau
konflik) dapat menganggu seksualitas (Novi L, Ratih S P, 2020).

Pendekatan budaya tentang seks kadang menimbulkan
pertentangan, namun relatif tergantung waktu, tempat, dan keadaan.

Moral dan hak sangat berbeda dari latar belakang budaya. Dilihat dari
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sifat pendidikan seks yang multidimesional tersebut, maka upaya
mengenalkan, mengajarkan dan mendidik mengenai keenam aspek
mengenai seks tidaklah sesederhana sudut pandang kebanyakan orang
tua dan guru saat ini. Masih banyak orang tua dan guru yang
berpikiran sempit mengenai seks, sehingga mereka lebih memilih
untuk tidak membahas seks kepada anak-anak mereka. Kebanyakan
dari mereka menganggap seks itu hal yang tabu. Padahal, beberapa

riset menyimpulkan bahwa pendidikan

n diskusi tentang seks
bersamaorang tua dan guru rdampak positif bagi

perkem

emiliki keunikannya masing-

esamaan diantara anak-a sia sekolah

mun, terdapa
r, yaitu mereka sering melakukan penirua

ini tidak disadari oleh kebanyak

guru,terutama mengenai seks. Secara ed

ar adalah dengan

teknik atau strategi pantu anak agar ia merasa
aman dengan tubuhnya. Memberikan sentuhan dan pelukan kepada
agar mereka merasakan kasih sayang dari orangtuanya secara
bantu anak memahami perbedaan perilaku yang boleh dan
dilakukan di depan umum seperti anak selesai mandi
harus me bali di dalam kamar mandi atau di dalam
kamar. Anak diberi - hal pribadi, tidak boleh disentuh,
dan dilihat orang lain. Mengajar anak untuk mengetahui perbedaan
anatomi tubuh laki-laki dan perempuan. Memberikan penjelasan
tentang proses perkembangan tubuh seperti hamil dan melahirkan

dalam kalimat yangsederhana (Abduh & Wulandari, 2018).
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Penjelasan disesuaikan dengan keingintahuan atau pertanyaan anak
misalnya dengan contoh yang terjadi pada binatang. Memberikan
pemahaman tentang fungsi anggota tubuh secara wajar yang mampu
menghindarkan diri dari perasaan malu dan bersalah atas bentuk serta
fungsi tubuhnya sendiri. Memberikan pemahaman kepada anak tentang
perubahan-perubahan yang akan dialami oleh tubuh anak serta
mengajarkan bagaimana cara menyikapi ; masa pubertas seperti
menstruasi untuk perempuan dan mimpi basah untukk laki-laki.
Membantu anak memahami konsep.pribadi dan mengajarkan kepada
mereka kalauwpembicaraan seks adalah pribadi. Memberi dukungan dan
suasana kondusif agar anak mau berkonsultasi kepada orangtua untuk
setiap pertanyaan tentang seks. Perlu ditambahkan, teknik pendidikan
seks dengan memberikan pemahaman kepada anak tentang susunan
keluarga sehingga memahami struktur sosial dan ajaran agama yang
terkait dengan pergaulan laki-laki dan perempuan (Abduh &
Wulandari, 2018). Membiasakan dengan pakaian yang sesuai dengan
jenis aminn al 1dtpan  SeNari rnpd ga saat
melalm K E S?ermW\ngmi dan
menghormati anggota tubuhnya. Sebagaimana telah disebutkan, teknik
pendidikan seks tersebut dilakukan dengan menyesuaikan terhadap
perkembangan anak-sehingga teknik penyampaian dan bahasa amat
perlu dipertimbangkan. (Abduh & Wulandari, 2018)

3. Tinjauan Umum Pengetahuan Orang Tua Tentang Pendidikan Seks

Pengetahuan orang tua tentang pendidikan seks dini adalah segala hal
yang diketahuinoleh orang tua sebagai pendidik mengenai hal-hal yang
harus di ajarkan kepada.anak sebagai upaya mencegah anak dari perilaku
menyimpang dan tindak kekerasan seksual. Pengetahuan pendidikan seks
dini meliputi pengertian, tujuan, materi-materi pendidikan seks dini
berdasarkan usia anak serta metode dan strategi dalam mengajarkan anak
mengenai pendidikan seks dini. Orang tua masih memiliki pandangan
yang beragam tentang pendidikan seks dini. Berdasarkan penelitian

Awaru (2020), mengatakan bahwa ada 4 pandangan orang tua
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mengenaipendidikan seks bagi anak yaitu: 1) pendidikan seks merupakan
pengajaran tentang alat kelamin; 2) pendidikan seksual adalah pengajaran
untuk bagaimana melakukan hubungan suami istri, 3) pendidikan seksual
adalah mengajarkan perbedaan peran laki-laki dan perempuan; dan 4)
pendidikan seksual mengajarkan cara untuk berteman dengan lawan
jenis. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan orang tua
tingkat pengetahuan manusia dapat berbeda-beda berdasarkan beberapa
faktor tertentu, faktor-faktor yang mempengafuhi pengetahuan orang tua
adalah sebagai berikut: 1) Pengalaman orang tua, pengalamanyang
didapatkan_darivdiri sendiri atau orang lain. Memperluas pengetahuan
orang( tua tentang Informasi seksual dengan pengalaman tentang
pendidikan seksual yang telah diperoleh. Pengalaman adalah cara
mendapatkan kebenaran atau pengalaman yang merupakan sumber
pemahaman. Pengalaman pribadi orang tua dapat/digunakan untuk
menambah pengetahuan tentang pendidikan seks. Oleh karena itu, orang

tua yang memiliki lebih banyak pengalaman dalam pendidikan seks akan
(Sudaryanto, 2015

2) Jenjang pendidikan orang tua, secara umum semakin tinggi jenjang
pendidikan seseorang maka semakin baik ilmunya, jenjang pendidikan
menentukan apakah seseorang dapat  dengan mudah menyerap dan
memahami pemahaman yang diperoleh. 3) Usia orang tua, semakin tua
usia orang tua maka pengalaman orang tua semakin banyak Hal ini juga
terkait dengan semakin lama usia orang tua maka proses perkembangan
psikologis semakin baik, namun pada usia tertentu proses perkembangan
psikologis ini‘tidak secepat.pada masa remaja. 4) Pekerjaan orang tua,
pekerjaan turut andil dalam mempengaruhi tingkat pengetahuan orang
tua, hal ini dikarenakan pekerjaan berhubungan erat dengan interaksi
sosial dan budaya dan berhubungan erat juga dengan proses pertukaran
informasi (Sudaryanto,2015).

Semakin banyak orang tua menerima informasi mengenai pendidikan

seksual. Hal ini tentunya akan berpengaruh pada tingkat pengetahuan
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orang tua, sehingga orang tua akan lebih terbuka terhadap urgensi
pendidikan seks anak. 5) Sosial budaya dan ekonomi orang tua,
pemahaman seseorang dipengaruhi oleh masyarakat dan budaya. Dalam
hubungan dengan orang lain orang tua akan memperoleh suatu budaya,
karena dalam hubungan tersebut orang tua akan melalui proses belajar
dan memperoleh ilmu. Status ekonomi menentukan ketersediaan fasilitas
yang dibutuhkan untuk memperoleh informasi seksual, dan pemahaman
orang tua tentang pendidikan seks dipengaruhi‘aleh status sosial ekonomi.
Orang tua tidak membicarakan seks karena budaya dan takut dipandang
sebagai orangeyang negatif (Sudaryanto, 2015). Lingkungan orang tua,
pengetahuan orang tua dipengaruhi faktor lingkungan. Lingkungan iyalah
perngaruh terbesar orang tua mempelajari hal buruk dan baik. Di dalam
lingkungan cara berfikir seseorang dipengaruhi pengalaman. Orang tua
memiliki pengetahuan tentang seks, maka dari pekerjaan orang tua turut
andil dalam mempengaruhi tingkat pengetahuans orang tua, \hal ini
dikarenakan pekerjaan berhubungan erat dengan interaksi sosial dan
budaya r ngan juga Bengan proses: pertukafan.informasi.
SemakiIme ES\ainWH\ L. pendidikan
seksual. Hal ini tentunya akan berpengaruh pada tingkat pengetahuan

orang tua, sehingga orang tua akan lebih terbuka terhadap urgensi
pendidikan seks anak (Sudaryanto, 2015).

6) Sosial budaya dan ekonomi orang tua, pemahaman seseorang
dipengaruhi oleh masyarakat dan budaya. Dalam hubungan dengan orang
lain orang tua akan memperoleh suatu budaya, karena dalam hubungan
tersebut orang tua akan melalui proses belajar dan memperoleh ilmu.
Status ekonomi menentukan. ketersediaan fasilitas yang dibutuhkan untuk
memperoleh informasi seksual,dan pemahaman orang tua tentang
pendidikan seks dipengaruhi oleh status sosial ekonomi. 7) Orang tua
tidak membicarakan seks karena budaya dan takut dipandang sebagai
orang yang negatif. 8) Lingkungan orang tua, pengetahuan orang tua
dipengaruhi faktor lingkungan. Lingkungan iyalah perngaruh terbesar

orang tua mempelajari hal buruk dan baik. Di dalam lingkungan cara
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berfikir seseorang dipengaruhi pengalaman. Orang tua memiliki
pengetahuan tentang seks, maka dari lingkungan mereka akan
mendapatkan lebih banyak informasi tentang pendidikan seks
(Sudaryanto, 2015).

9) Informasi pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual
dipengaruhi oleh informasi. Jika orang tua dengan tingkat pendidikan
rendah memperoleh informasi tentang pendidikan seks dari berbagai
media seperti media televisi, media radio, atau surat kabar, maka
pemahaman mereka tentang pendidikan seks akan lebih tinggi. 10)
Intelegensis"kemampuan untuk belajar dan berpikir secara abstrak untuk
beradaptasi dengan situasi baru. Intelegensi merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi hasil dari proses pembelajarank, Memberikan
informasi kepada seseorang merupakan salah satu aset untuk memikirkan
dan mengolah segala macam informasi secara tepat sasaran sehingga
dapat mengendalikan lingkungan. Pada dasarnya’manusia itu berbeda
satu sama lain, perbedaannya terletaks' pada kemampuan dan
kebijakii{rFe’K:E sangeWﬁ @ mudah
bagi mefeka “Untu *hal tertentu, b u baliknya,
dan beberapa memilikikemampuan yang buruk sehingga sulit bagi
mereka untuk mempelajari hal-hal tertentu. Orang tua dengan Intelegensi
yang lebih tinggi cenderung-lebih“banyak menyerap informasi tentang
pendidikan seks (Sudaryanto, 2015).

Tinjauan Umum Perilaku Orang tua Tentang Pendidikan Seksual
Perilaku terdiri dari tiga faktor : 1) Faktor pendorong yang
ditunjukkan dalam_pengetahuan, sikap, keyakinan, keyakinan, nilai, dll.
a) Pengetahuan, Budiman. (2013) Pengetahuan adalah hasil dari
mengetahui dan terjadi setelahorang mempersepsikan suatu objek.
Pengetahuan merupakan bidang yang sangat penting yang membentuk
perilaku seseorang. Dengan meningkatkan pendidikan dan informasi
pendidikan seks anak usia dini orang tua, pengetahuan yang baik akan
meningkat. Orang tua sudah memahami beberapa pendidikan seks yang

mereka berikan kepada anaknya sejak kecil yang artinya pengetahuan
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orang tua sudah cukup, misalnya memberitahu anak tentang kontak yang
tidak boleh dilakukan orang lain, menanamkan jiwa untuk bertindak
sesuai dengan jenis kelaminnya, dan menanamkan rasa malu sejak
pendidikan usia dini, ajari anak bagian tubuh yang tidak boleh disentuh,
perkenalkan bagian tubuh anak, dan bentuk pemahaman anak tentang

perbedaan gender antara pria dan wanita (Chomaria, 2014).

Pendidikan seks bagi anak tidak hanya mencakup pengajaran
pendidikan seks, tetapi juga bertujuan untuk memberikan pemahaman
kepada anak tentang organ alami dan<fungsi naluriah yang mulai muncul,
serta perlindungan dan pemeliharaan organ pribadi sesuai usianya. b)
Sikap orang tua melakukan kebiasaan sehati-hari maka anak akan
mengikuti adalah contoh sikap dan perilaku akan tertanamysecara efektif.
maka dari itu orang tua harus memberikan contoh yang baik kepada
anak (Chomaria, 2014). c¢) Kepercayaan, banyak orang tua yang percaya
pbahwa pendidikan seks itu tabu masih di era modern ini. Memahami

pentingnya pendidikan seks anak usia dini, yang dapat digunakan sebagai
pedomalbvagi[ran a urmnﬁik anHkSrumus ke
dalam perya sela; ah(Neorati, 2016).

d) Keyakinan, pribadi orang tua tentang pentingnya memiliki
pendidikan seks sejak dini. Jika orang tua yakin bahwa pendidikan seks
sejak dini akan berdampak positif, maka orang tua akan melakukannya,
begitu pula sebaliknya (Aprilia, 2015). €) Nilai-nilai, dalam pendidikan
seks nilai-nilai sangatlah penting. Termasuk nilai-nilai keluarga, perasaan
kekeluargaan, bahkan dengan guru sekolah. Anak-anak perlu
mendapatkanjawaban yang benar dari orang dewasa, orang tua, dan guru.
Peran mereka adalah membimbing, merawat, dan mengajar orang lain.
Pendidikan seks tidak hanya untuk merasionalisasi biologis atau sosial
seksualitas, tetapi juga untuk memberikan pemahaman yang luas tentang
nilai-nilai seksual. Tujuannya adalah untuk mencegah pelecehan seksual.
Selain itu, dapat membantu anak membuktikan bahwa seksualitas tetap

ada nilainya (Rahmawati, 2020).
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2) Faktor Pendukung (enabling factors) yang terwujud dalam
lingkungan fisik, fasilitas - fasilitas atau sarana dan prasarana tersedia
atau tidak tersedia. a) Lingkungan Fisik, lingkungan akan membentuk
karakter seorang anak, bagaimana orang tuanya dan lingkungan dimana
dia tinggal akan menentukan karakternya baik atau jelek. Para orang tua
tidak boleh menganggap tabu dan enggan memberikan informasi seksual

kepada anak- anak mereka. Agar terhindar dari sesuatu yang tidak

diinginkan, orang tua dan lingkungan terd dengan anaknya paling

cocok memberikan pendidikan seks sej b) Sarana dan Prasarana,
media ma Il.) Dapat dengan mudah

- anak. Berbagai informasi

braare

4

ual yang baik. Perilaku adalah keyakinan

akan adanya peluang da ng diperlukan (Aprilia,2015).
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B. Kerangka Konsep
Model Promosi Kesehatan Nola J.Pender adalah suatu cara untuk

menggambarkan interaksi manusia dengan

interpersonalnya dalam berbagai dimensi.

Gambar 2.1 Model Promosi Kesehatan Nola J Pender
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Model Promosi Kesehatan (Dari Pender,N,J., Murdaugh, C,L., & Parsons (2002).



Model mengintegrasikan teori nilai harapan (Expectancy-Value) dan teori
kognitif sosial (Social Cognitive Theory) dalam perspektif keperawatan
manusia dilihat sebagai fungsi yang holistik.: Karakteristik dan pengalaman
individu: a. Perilaku sebelumnya Perilaku sebelumnya mempunyai pengaruh
langsung atau tidak langsung dalam pelaksanaan perilaku promosi kesehatan.

1) Pengaruh langsung dari perilaku masa lalu terhadap perilaku promosi
kesehatan saat ini dapat menjadi pembentuk kebiasaan, yang mempermudah
seseorang melaksanakan perilaku tersebut secara @tomatis. 2) Pengaruh tidak
langsungnya adalah melalui persepsi pada self€ficacy, manfaat, hambatan, dan
pengaruh aktivitas.yang-muncul dari perilaku tersebut. Pengaruh positif atau
negatif dari perilaku baik sebelum, saat itu ataupun setelah perilaku tersebut
dilaksanakan akan dimasukan kedalam memori sebagai informasi yang akan
dimunculkan kembali saat akan melakukan perilaku tersebut di kemudian
waktu. Faktor Personal Faktor personal meliputi aspek biologis, psikologis,
dan sosial budaya. Faktor — faktor ini merupakan prediksi dari perilaku yang
didapat dan dibentuk secara alami oleh target perilaku. 1) Faktor Biologis
Personal Terffia 1 h umur, S h, status
pubertas, stlsliKEiSromHégsan atau
keseimbangan 2) Faktor Psikologis Personal Varibel yang merupakan bagian
dari faktor inr~adalah harga diri, motivasi, kemampuan personal, status
kesehatan, dan definisi sehat 3) Faktor sosial kultural Faktor ini meliputi suku,
etnis, pendidikan, dan status ekonomi.

b. Perilaku Spesifik Pengetahuan dan Sikap (Behaviour-Spesific
Cognitions and Affect). 1) Manfaat Tindakan (Perceived Benefits of Actions)
Rencana seseorang.melaksanakan perilaku tertentu tergantung pada antisipasi
terhadap manfaat atau ‘hasil yang akan dihasilkan. Antisipasi manfaat
merupakan representasi mental dari konsekuensi perilaku positif. 2) Hambatan
Tindakan yang dirasakan (Perceived Bariers to Actions). Hambatan yang
diantisipasi telah secara berulang terlihat dalam penelitian empiris,
mempengaruhi intensitas untuk terlibat dalam suatu perilaku yang nyata dan
perilaku actual yang dilaksanakan. c¢. Kemajuan Diri (Perceived Self

Efficacy) Self efficacy seperti didefinisikan oleh Bandura adalah judgment /
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keputusan dari kapabilitas seseorang untuk mengorganisasi dan menjalankan
tindakan secara nyata. d. Activity-Related Affect (Afek/sikap yang berhubungan
dengan Aktivitas) Perasaan subjektif muncul sebelum, saatdan setelah suatu
perilaku, didasarkan pada sifat stimulus perilaku itu sendiri. Respon afektif ini
dapat ringan, sedang atau kuat dan secara sadar di namai, disimpan di dalam
memori dan dihubungkan dengan pikiran-pikiran perilaku selanjutnya. e.
Interpersonal Influences Menurut HPM, pengaruh interpersonal adalah

kesadaran mengenai perilaku, kepercayaan atau pun sikap terhadap orang lain.

Kesadaran ini bisa atau tidak bisa sesuai denge yataan.
Sumber utam
adalah ke

peraw, eliputi : norma (harapan dari

erilaku promosi kesehatan
dung), teman, dan petugas

ora g berarti), dukungan sosial (dorongan ir ental dan

e dan modeling pembelajaran melalui mengg perilaku

eseorang). Pengaruh Situasional (Situational | epsi dan
esadaran personal terhadap berbagai situasi atau ke Jahkan
\} ] r ’éi romis
. C | u karakteristik

permintaa U tersebut

akukan. Ha anakan tindakan

A) merupakan awal da anggung jawab ini akan
ong individu ke arah perilaku kecuali kebutuhan berkompetisi yang

at dihindari oleh individu atau pilihan berkompetisi tidak ditolak oleh
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C. Kerangka Teori

Gambar 2.2 Kerangka Teori

Karakteristik dan Aspek Kognisi dan Afeksi Perilaku yang

Pengalaman Individu dari perilaku khusus diharapkan

IAnak usia sekolah (9-12 tahun)

Faktor penyebab tingkat pengetahuan
orang Tua: pengalaman, jenjang
pendidikan, usia, pekerjaan, sosia

budaya dan ekonomi, lingkungan
informasi pengetahuan orang

an

Orang tua menganggap

Perilaku sebelumnya
yang terkait

anak pendidikan seks

Perilaku Orang Tua yang

enggan.Jme elasKal

Pemberian

seea :'I
0
¥

niglaskalle A lintuk I3 yendidikan se
: v. _ ;'li» - ‘ j :_< | 63 epada anaknyza
5 B0 &) N0 RN

k

N

didikan orang tua

alah satu faktcr
Faktor personal: O -
Kurangnya > > mekmke K
pemahaman orang tua SeKs harena turimgnya
mengenai pendidikan pemahaman tentang
seksual anak pendidikan seks pada
anak

(' Sumber: Sudaryono, 2015, Chomaria, 2014, Dewi R, Oktiawati A, 2017, Lestari,
2019, Hety, 2017, Megasari, 2018, Aprilia, 2015.)
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BAB Il
METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah sesuatu yang sangat penting dalam penelitian,

memungkinkan pengontrolan maksimal beberapa faktor yang mempengaruhi

akurasi suatu hasil. Metode penelitian deskriftif kuantitatif adalah suatu metode

yang bertujuan untuk membuat gambar atau if tentang suatu keadaan
secara objektif yang menggunaka dari pengumpulan data,
n hasilnya (Arikunto, 2006).

Penelitia gunakan rancangan penelitian

penafsiran ter

ggambarkan dari Suatu fenomena,

mencari

U uraian danvisualisasi

ang akan diukur atau diteliti

Pengetahuan orang tua tentang
pendidikan seksual

Pendidikan

Usia Sekolah

Perilaku orang tua dalam
memberikan Pendidikan seksual
pada anakusia sekolah
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya (V. Wiratna
Sujarweni, 2021). Populasi dalam penelitian ini sebanyak 182 dimana populasi

tersebut merupakan orang tua siswa/siswi SD samarinda ulu.

eristik yang dimiliki oleh
ian dari populasi yang diambil

pel dibedakan,menjadi 2 yaitu

alam penelitian ini adala total sampling. Total
sampling adalah penga na jumlah sampel sama dengan
jumlah populasi yang ada (Sugiyono, 2011).
D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari sehingga diperoleh informasi dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017).
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Pada penelitian ini peneliti ingin melihat gambaran dari pengetahuan dan perilaku
orang tua dalam memberikan pendidikan seksual pada anak usia sekolah.
E. Definisi Operasional
Data Operasional adalah berdasarkan karakteristik yang diamati dari sesuatu
yang didefinisikan. Karakteristik yang diamati (diukur) merupakan kunci definisi
operasional, yang dapat diamati artinya memungkinkan penelitian untuk melak

ukan observasi atau pengukuran secara cermat te

dap suatu objek fenomena
yang kemudian dapat diulangi oleh orang lain am, 2017).

Variabel at Ukur Hasil Ukur Skala

Pengeta uesioner Dikatakan Ordinal
tua te Baik jika
pend yang diketaht Me > 16
orang tua tentang [ can
pendidikan seks aik

1 orang tua
emberikan

Perilaku yang orang tua
berikan kepada anak
tentanependidikan se

okasi da
okasi Penelitis

Lokasi penelitian ada an dilakukan. (Sujarweni,

). Pada penelitian ini dilakukan di sekolah dasar 016 samarinda ulu.

2.\ enelitian

penelitian adalah tanggal bulan dan tahun dimana kegiatan
penelitie dilakukan (Harahap & Lubis, 2013). Waktu penelitian
dilakukan 14 NI, 2022.

G. Sumber Data dan Instru

1. Sumber Data
Sumber data adalah objek dari mana asal data penelitian diperoleh. Apabila

peneliti menggunakan kuesioner, atau wawancara dalam pengumpulan data,

maka sumber data disebut responden (Sujarweni, 2021)



a. Data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner,
kelompok fokus, dan panel atau juga data hasil wawancara peneliti dengan
narasumber. Data yang diperoleh harus diolah lagi (Sujarweni, 2021). Data
primer dalam penelitian ini adalah pengetahuan orang tua tentang
pendidikan seks dan perilaku orang tua dalam memberikan pendidikan seks

pada anak usia sekolah. Penelitian ini men akan kuesioner yang telah

disediakan.
2. Instrumen Peneliti
yaitu kuesioner. Kuesioner

yang beriisikan sebuah daftar

nggunakan skala guttman (Ya/Tidak).
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3. Kisi-kisi Kuesioner

Tabel 3.2 Kisi-kisi Kuesioner

No. Pertanyaan Favorabel Unfavorabel Jumlah
1. Pengetahuan orang tua tentang 18

pendidikan seks

1,3,4,5, 2

a.  Pengertian 6 8

b.  Tujuan 7

c.  Sumber 9,10,11,

d.

Pendidikan yang harus 12,13,14

diberikal

14

amkan rasa malu
da anak 19,2021,

engenalkan bagaimana 25
anak  menyikapi masa g%gggg 26
pubertas seperti 31’32' ' 28

menstruasi

Memisahkan te
Mengenal waktu
berkunjung
Mendidik menjaga
keberishan alat kelamin
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H. Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas dan reabilitas adalah suatu indeks yang menunjukan alat ukur

itu benar-benar mengukur apa yang akan di ukur. Untuk mengetahui kuesioner

yang di susun mampu mengukur yang akan di ukur, maka perlu di uji dengan



korelasi antar skor (nilai) tiap-tiap item pertanyaan dengan skor total kuesioner
tersebut. Bila semua pertanyaan itu mempunyai korelasi yang bermakna
(constract validity), berarti semua item pertanyaan yang ada di dalam
kuesioner itu mengukur konsep yang kita ukur (Notoadmojo, 2012). Kuesioner
ini telah diuji pada 49 orang tua siswa/siswi di SD 010 samarinda ulu
menggunakan koefisien korelasi point biserial /dengan tingkat signifikasi
sebesar 5%, dengan r-table 0.2377. Adapun hasilwji validitas dan reabilitas dari
kuesioner penelitian adalah sebagai berikut: : r hitung paling tinggi 0.6007,
paling rendah«0:2547 dan r tabel nya 0.2377. Pada 60 pertanyaan untuk
kuesioner pengetahuan orang tua tentang pendidikan seks sebanyak 30 item
pertanyaan dan untuk kuesioner perilaku orang tua sebanyak 30 item
pertanyaan. Setelah dilakukan uji validitas didapatkan ada 12 item
pertanyaaan yang tidak valid pada no. 7,8,9,10,11,13,15,16,23,24,25,26 dan
dihilangkan karena sudah terwakili oleh pertanyaan lainnya. Pada item
pertanyaan mengenai perilaku orang tua dalam_memberikan pendidikan seks
terdapat IEm&E anngH:iSada no.
33,35,36,37,39, 148, 1,52,53,54, n dihi karena
sudah mewakili item pertanyaan lainnya. Hasil dari uji validitas yang valid
pada pengetahuan orang tua terdapat 18 item  pertanyaan pada
no.1,2,3,4,5,6,12,14,17,18,19,20,21,22,27,28,29,30 yang telah mewakili
dari beberapa pertanyaan. Pada hasil uji validitas tentang perilaku orang tua
terdapat . 14 item pertanyaan yang valid pada pertanyaan
no.31,32,34,38,45,46,48,49,50,55,56,57,58,60 yang tela terpilih untuk
mewakili. pertanyan tentang perilaku orang tua dalam memberikan
pendidikan seks.
. Uji Reabilitas

Uji reabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang
digunakan penelitian pertama dapat digunakan oleh peneliti lainnya untuk
diadopsi atau digunakan ulang (Nugroho, 2020). Hasil uji reabilitas yang

dilakukan pada 49 orang tua siswa/siswi didapatkan hasil 32 item pertanyaan
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didapatkan valid, nilai Cronbach’s Alpha 0,7649. Kuesioner tersebut
dinyatakan valid dan reliable karena r hitung lebih besar dari r tabel dengan
hasil r alpha 0,7649.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Based On
Cronbach's Alpha ) N of Items
Standardizes Ite

0.7649 0.060 60

Hasil analisis dapat disimpulkan b uesioner tersebut reliabel
elompok lain yang memiliki
ika penelitian dilakukan pada

perlu dilakukan uji validitas dan

Peneliti be li kelas masing-masing kelas untuk menjelaskan
penelitian apa yang
Peneliti meminta data siswa/siswi pada wali kelas masing-masing kelas dari
sekolah dasar 016 samarinda ulu.

Peneliti menjelaskan cara pengisian kuesioner lewat google form kepada

orang tua siswa/siswi sekolah dasar 016 samarinda ulu.
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10. Peneliti mengirmkan link google form yang berisi lembar persetujuan dan
kuesioner.

11. Peneliti menganalisis hasil dari penelitian yang telah dilakukan.

12. Peneliti mengikuti ujian hasil sebagai bentuk dari hasil laporan akhir
penelitian.

Pengelolaan Data

Suatu penelitian, pengolahan data merup salah satu langkah yang

penting. Data yang telah dikumpulkan a an pengolahan data. Agar

penelitian me maka data diolah peneliti

emudahkan peneliti  menganalisa data. enelitian

ar dengan nilai 1,dan
Notoadmojo, 2012)

ngetahuan orang tua tentang pendidikan seks dengan

aban kuesioner yang sals

aan sebanyak 18 item dengan skala pengukuran

ngetahuan dibagi menjadi 2 kategori sebagai

2. Kurang baik ( ji
b. Perilaku orangtua dalam memberikan pendidikan seks denganpertanyaan
sebanyak 14 item dengan skala pengukuran perilaku yang dibagi menjadi
2 kategori sebaga berikut:
1. Baik ( jika nilainya Median >12)
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2. Kurang Baik ( jika nilainya Median <12)

3. Coding
Coding adalah usaha mengklarifikasi jawaban para responden menurut
macamnya, dengan menandai masing-masing jabawan menurut macamnya

dengan kode tertentu. Kegunaan coding adalah mempermudah pada saat

analisa data dan juga mempercepat entry data.

Pengetahuan orang tua tentang pendidikan se

ating adalah kegiatan yang dilakukan dengan ¢ data dari

/' Jjawaban i ponden_yang_sudah dibel ['_'] asukan
+ kedalam tabel (iotoi{& 0 - QV g
= :

Entry date data ke dalam

omputer, data d

puter, hasil data yang

pbentuk coding kemudian dimasukkan ke dalam program pengolahan

Peneliti memasukkan data secara mandiri ke dalam computer

n0ojo, 2012)

K. Analisa

Berdasa a konsep penelitian ini terdapat variabel bebas dan

terkait. Desain pene deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.

Pengolahan data hanya mendeskripsikan atau menggambarkan hasil penelitian.

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas Uji normalitas merupakan untuk melakukan analisis, data

penelitian akan menggunakan ilmu statistic terapan yang disesuiakan dengan
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tujuan yang hendak dianalisis. Uji persyaratan sangat diperlukan untuk
mengetahui apakah analisa pengujian ini dapat dilakukan atau tidak serta
menentukan jenis uji statistic parametric atau nonparametric sehingga
dilakukan uji normalitas. Jika sampel penelitian besar (>50) menggunakan uji
kolmogrof, sedangkan metode shapiro wilk adalah metode uji normalitas yang

efektif dan valid digunakan untuk sampel berjumlah kecil (<50).

No. Variabel Kolmogorov Kesimpulan
Smirnov test
Pengetahuan Orang 0.00 '_ ibusi tidak normal

tidak normal

endeskripsikan

mendapatkan persetujuan. Selanjutnya kuesioner
disampaikan kepada nan etika meliputi (Dharma,
2015).
1. Anonymity (Tanpa Nama)

Anonymity adalah tindakan menjaga kerahasiaan subjek penelitian

dengan tidak mencantumkan nama pada lembar persetujuan (informed



consent), cukup inisial nama pada masing-masing lembar persetujuan
tersebut (Burns & Grove, 2019).
Confidentiality (kerahasiaan)

Peneliti menjamin kerahasiaan responden terkait dengan kode etik untuk
semua informasi yang peneliti terima dari responden.

Justice (keadilan)

Prinsip keadilan menyatakan bahwa subjek manusia memiliki hak atas

perlakuan yang adil dan tidak terlalu terp dap risiko (Burns & Grove,

dorong peneliti untuk berbuat baik.

dari proses
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M. Alur Penelitian

Proposal Penelitian dan Bimbingan

!

Populasi

182 orang tua siswa/siswi
SDN 016 Samarinda Ulu

!

Sampel

inda

sampel

dimana jumlah sampel sama dengan jumlah

populasi yang ada (Sugiyono,2011)

us surat unt
uji validi

sekolah
Ulu

!

Su balasan
pen i pihak
sekol

Menjelas n
penelitian
masing-masin

kelas,

mengumpulkan
Siswa/siswi.

!

Meminta nomor
telepon/ wa masing-
masing wali kelas untuk
penyebaran  kuesioner

l

KESAW,

studi

lah 016
arinda Ulu

!

Surat izin balasan
penelitian dari pihak
sekolah

!

Menjelaskan tujuan
penelitian kepada
masing-masing wali
kelas, serta
mengumpulkan data
siswa/siswi.

!

Meminta nomor telepon/
wa masing-masing wali
kelas untuk penyebaran
kuesioner dalam bentuk
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dalam bentuk google
form yang akan di isi
orang tua siswa/siswi

google form yang akan di
isi orang tua siswa/siswi

!

!

Menjelaskan  kepada
orang tua bagaimana
pengisian google form.

Menjelaskan kepada
orang tua bagaimana
pengisian google form.

!

!

Setelah  menjelaskan,
peneliti  mengirimkan
link google  form
kepada para orang tua
siswa/siswi melalui

grup orang tua yang ada

Setelah menjelaskan,
peneliti mengirimkan link
google form kepada para

orang tua siswa/siswi

melalui grup orang tua
yang ada diwa

!

Pengumpulan Data




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian

Sub BAB ini merupakan hasil penelitian skripsi yang berjudul “Gambaran
Pengetahuan dan Perilaku Orang Tua dalam Memberikan Pendidikan Seksual
pada Anak Usia Sekolah (9-12 tahun) Di Sekolah Dasar 016 Samarinda Ulu”
yang telah dilakukan 14 Juni — 23 Juni 202
penelitian ini sebanyak 182 responden.

umlah responden dalam

n didapatkan dari data

Sekolah Dasar onfirmasi ulang terhadap

akteristik Responden

Tabel 4.1 Karakteristik Resp

Masa dewasa awal usia
Masa dewasa akhir usia 36-45
Masa lansia awal usia 46-55 17 9

sa lansia akhir usia 56-65 4 2
182 100
F %
31 17
Negeri 20 11
Ibu Rumah Tan 103 57
Petani 7 4
Buruh 5 2
Wirausaha 16 9
Total 182 100
Pendidikan Terakhir F %
SD 28 15
SMP 39 21
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SMA/SMK 79 43
D3 4 2

S1 32 18
Total 182 100

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh bahwa hampir seluruh orang
tua berjenis kelamin perempuan yaitu 76%, sebagian besar responden
orang tua termasuk dalam klasifikasi masa dewasa akhir usia 36-45
tahun sebesar 58%, sebagian besar orang tua memiliki pekerjaan
sebagai ibu rumah tangga sebesar 57%, hampir sebagian pendidikan
terakhir orang tua yaitu SMA/SMK sebesar

b. Gambaran Pengetahuan Orang Tua Te

14.3 Gambaran Pengetahuan Orang Tua Tentang Pendidik
marinda Ulu.

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh bahw
emiliki’ penge a’ 3 ol oF

Kategori Persen %
Kurang Baik 100 54.9
Baik 82 45.1
Total 182 100

aran Perilaku Orang Tua Dalam MemberikanPendidikan Seks
Di

Berdasarkan ta wa hampir sebagian orang tua
memiliki perilaku yang baik dalam memberikan pendidikan seks pada
anak usia sekolah dengan presentase sebesar 45.1%, dan sebagian besar
orang tua memiliki perilaku yang kurang baik dalam memberikan
pendidikan seks pada anak usia sekolah dengan presentase sebesar

54.9%.



C. Pembahasan
Pendidikan seks merupakan salah satu bentuk intervensi yang dapat
digunakan sebagai pencengahan primer dalam menghindari terjadinya
pelecehan seksual pada anak. Pendidikan seks yang diberikan sejak dini dapat
meningkatkan pemahaman dan kesadaran anak terhadap bahaya pelecehan
seksual dan juga penyimpangan seksual (Septiani et. al., 2016; Gunawan,
2016).

Orang tua memiliki peran sebagai pendidik karena seorang anak
memperoleh pengetahuan dari orang tuanya terutama ibu dan ayah. Dengan
demikian kepribadian anak terbentuk karena warisan dari orang tua dan
lingkungan dimana anak berkembang. Karena lingkungan pertama yang
memperikan pengaruh mendalam adalah keluarga kita sendiri (Herjanti, 2015).

1. [ Karakteristik Responden

Berdasarkan karakteristik pada 25 orang tua dengan kategori point
tertinggi yaitu berjenis kelamin perempuansdengan presentase 84%
sedangk t Jenis Kel laki sebesar 16% an orang
tua teruInfT?u KiErS yaanV$7\berikan
pendidikan seks dini kepada anak dimana pendidikan seks dari orang tua
dapat menjamin kelangsungan proses perkembangan dan pertumbuhan
anak. Karkteristik rentang usia dari 25 orang tua paling banyak terdapat
pada massa usia dewasa akhir sebesar 64%, berdasarkan karakteristik
pekerjaan pada 25 orang tua tertinggi terdapat pada orang tua yang
memilikispekerjaan swasta sebesar 40% hal ini berikatan dengan ruang
lingkup orang tua yang baik dalam pengetahuan mengenai pendidikan seks
,dan orang tua yang memiliki pendidikan terakhir yang paling banyak
terdapat pada SMA/SMK sebesar 56% dapat simpulkan bahwa orang tua
yang memiliki riwayat pendidikan SMA/SMK ini memiliki pengetahuan
yang baik dari pada orang tua yang memiliki riyawat pendidikan SD,SMP
dan S1, hal ini dapat diakibatkan dari pekerjaan, lingkungan serta
kesibukan orang tua (Kurtuncu, 2015). Maka dari itu pengetahuan

mengenai pendidikan seks sangat penting untuk menambah informasi dan
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pengetahuan orang tua dalam memberikan pendidikan tersebut kepada
anak (Kurtuncu, 2015).

Berdasarkan karakteristik pada 25 orang tua dengan kategori point
terendah yaitu berjenis kelamin perempuan sebesar 64% dan orang tua yag
berjenis kelamin laki-laki sebesar 36%, rentang usia orang tua paling
banyak terdapat pada masa dewasa akhir sebesar 56%, pendidikan terakhir
orang tua yang paling banyak terdapat padadSMP sebesar 40%, dan
pekerjaan orang tua yang paling banyak terdapat pada ibu rumah tangga
sebesar 52%%. Hal ini dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang
tua dalamsmemberikan pendidikan seks pada anak dan rata-rata orang tua
yang‘memiliki pengetahuan yang rendah ini terdapat paling banyak pada
ibu rumah tangga, dimana dapat dipengaruhi dari lingkungan orang tua
serta kurangnya informasi yang diterima oleh orang tua.

Berdasarkan karakteristik perilaku pada 25 orang tua dengan kategori
point tertinggi yaitu berjenis kelamin perempuan _dengan presentase 84%
sedangkan orang tua berjenis kelamin laki-laki‘sebesar 16%. Dalam hal ini
peran olgTeMEnﬁentiWﬁﬁmbangan
dan perttmbuhan el i ih banyak w. anak dari
pada ayah yang bekerja. Karkteristik rentang usia dari 25 orang tua paling
banyak terdapat pada massa usia dewasa akhir sebesar 80%, berdasarkan
karakteristik pekerjaan pada25-orang tua tertinggi terdapat pada orang tua
yang memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah tangga sebesar 60% hal ini
berikatan dengan ruang lingkup orang tua yang baik dalam pengetahuan
mengenai ‘pendidikan seks ,dan orang tua yang memiliki pendidikan
terakhir yang paling banyak terdapat pada SMA/SMK sebesar 44% dapat
simpulkan bahwa orang tua.yang memiliki riwayat pendidikan SMA/SMK
ini memiliki pengetahuan yang batk dari pada orang tua yang memiliki
riyawat pendidikan SD,SMP dan S1, hal ini dapat diakibatkan dari
pekerjaan, lingkungan serta kesibukan orang tua (Kurtuncu, 2015).

Berdasarkan karakteristik pada 25 orang tua dengan kategori point
terendah yaitu berjenis kelamin perempuan sebesar 76% dan orang tua yag

berjenis kelamin laki-laki sebesar 24%, rentang usia orang tua paling
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banyak terdapat pada masa dewasa akhir sebesar 48%, pendidikan terakhir
orang tua yang paling banyak terdapat pada SMA/SMK sebesar 40%, dan
pekerjaan orang tua yang paling banyak terdapat pada ibu rumah tangga
sebesar 60%%. Hal ini dapat dipengaruhi dari pekerjaan orang tua dimana
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga lebih banyak yang memiliki perilaku
yang kurang baik hal ini dapat disebabkan dari kurangnya pengetahuan
serta lingkungan orang tua yang masih enggan untuk memberikan
pendidikan seks pada anak, dan masih banyaknya orang tua yang
menganggap bahwa pendidikan seks inismerupakan hal yang tabu, maka
diharapkan untuk-orangtuatidak lagi menganggap bahwa hal tersebut tabu
tetapi«orang tua harus sudah berpikir bahwa pendidikan seks ini penting
untuk diberikan kepada anak agar menghindarkan anak dari tindak
kekerasan seksual (Ambarawati, 2018).

Gambaran Pengetahuan Orang Tua Dalam Membegrikan Pendidikan
Seks Pada Anak Usia Sekolah

Ta epunj h ampi I memiliki
penget:}Iam KZE&S danW:JHngetahuan
yang kurang baik sebesar 52,2%. Dalam hal ini memiliki perbedaan selisih
yang sangat sedikit, dapat dikarenakan oleh kebanyakan orang tua yang
masih kurang pengetahuan dan informasi serta sumber tentang pendidikan
seks yang benar sehingga orang tua mengalami kesulitan untuk
memberikan pendidikan seks kepada anaknya serta tidak mengetahui
harus mulai dari mana untuk menjelaskan mengenai pendidikan seks
kepada anak.,dan selain itu masih banyak juga orang tua yang enggan
memberikan pendidikan seks dikarenakan hal tersebut tabu untuk
dibicarakan pada anak, sehingga.penting bagi orang tua supaya memiliki
kesadaran bahwa pendidikan seks penting diberikan kepada anak agar
anak terhindar dari kekerasan seksual, serta peran orang tua sangat

diperlukan untuk kesuksesan anak dimasa depan.

Pengetahuan orang tua yang baik mengenai pendidikan seks dapat

diketahui pada pertanyaan tentang definisi pendidikan seks merupakan
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pemberian pemahaman pada anak akan perubahan kondisi tubuhnya,
pemahaman akan lawan jenis, dan pemahaman untuk menghindarkan dari
kekerasan seksual, hampir seluruh orang tua yang mampu menjawab
sebesar 97,8%, maka dari itu upaya pemberian pemahaman tentang seks
kepada anak sangatlah penting diketahui oleh orang tua agar anak
terhindar dari kekerasan seksual. Sejalan dengan penelitian dr.Boyke Dian
Nugraha 2016, orang tua sebagai tempat belajar utama bagi anak, maka
dari itu orang tua paling tepat untuk memberikan pendidikan seks pada
anak.

Mengetahui tentang definisi pendidikan seks merupakan suatu
pengetahuan yang diajarkan mengenai segala sesuatu yang berhubungan
dengan perbedaan jenis kelamin, alat reproduksi, serta bagaimana cara
menyikapt masa pubertas pada anak seperti mimpi basah dan'menstruasi,
hampir seluruh orang tua menjawab benar dengan presentase 97,3,
Terangkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan, ajarkan hal apa saja
yang ditubuh anak boleh disentuh dan tidakeboleh disentuh oleh lawan
jenisnya:Ija’nEaKJﬁ ka aW)Hﬁenyentuh
bagian ttbuh=yang-tid uh tanpa’‘sep rang tua,
maka anak tersebut harus berteriak dan segera melapor kepada orang tua.
Dengan demikian anak dapat terlindungi dari maraknya kasus kekerasan
dan pelecehan sekual terhadap-anak (lfmawati, 2016). hal ini dapat
disimpulkan bahwa pendidikan seks yang dipahami orang tua adalah
pemberian pemahaman yang benar kepada anak tentang perbedaan jenis

kelamin, alat reproduksi serta bagaimana cara anak dalam menyikapi masa

pubertas yang dialami oleh tubuhnya.

Tujuan pemberian pendidikan.seks pada anak bertujuan agar anak
menjadi tahu bagaimana harus bersikap dalam mengahadapi keadaan yang
dapat membahayakan dirinya serta terhindar dari kejahatan seksual,
hampir seluruh orang tua menjawab benar dengan presentase sebesar
98,4%, hal ini merupakan upaya pemberian pemahaman tentang tujuan
pendidikan seks yang benar dari orang tua kepada anak agar dapat

mencegah terjadinya pelecehan seksual dan kekerasan seksual pada anak.
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Dibuktikan dalam penelitian (Elisabet, 2018) pelecehan seksual dapat
terjadi karena kurangnya memahami pengetahuan anak terhadap

pendidikan seks.

Tujuan pendidikan seks bertujuan agar memberikan kesadaran
kepada orang tua bahwa penting menjaga anak agar terhindar dari
kekerasan dan pelecehan seksual, hampir seluruh orang tua menjawab
benar dengan presentase sebesar 97,3%, hal ini berkaitan dengan
kesadaran orang tua bahwa pendidikan seksimerupakan hal yang penting
dan harus diberikan kepada anak agar mengetahui secara keseluruhan
tubuhnya.serta mencegah anak mengalami kekerasan dan penyimpangan
seksual (Elisabet, 2018).

Mengetahui-pentingnya pendidikan seks yang diberikan kepada anak
bahwa pengetahuan yang diberikan yaitu pendidikan® seks pada anak
dengan cara mengajarkan anak untuk menjaga kehormatannya agar anak
mengetahui apa yang harus dilakukan untuk menjaga diri dari tindakan
kejahat ir sel g menj resentase
sebesaral,maK;Er$ua Weﬁgg dalam
mencegah terjadinya kekerasan seksual karena kurangnya pengetahuan
anak, mengajarkan anak cara untuk menjaga diri dari suatu tindak
kejahatan yang sangat marak terjadi saat ini yaitu kekerasan seksual. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Yuliana, 2016) bahwa maraknya kasus

kekerasan seksual terhadap anak karena kurangnya pengetahuan tentang

sex education.

Dampak pendidikan seks, bahwa penting untuk dibicarakan agar anak
terhindar “dari kekerasan seksual yang dapat mengakibatkan anak
mengalami masalah fisik dan psikis, hampir seluruh orang tua menjawab
benar dengan presentase sebesar 98,4, dalam hal ini orang tua dapat
menjelaskan dengan benar tentang pemahaman dampak yang didapatkan
anak dalam jangka waktu yang panjang serta dapat terjadi pada masa
depan anak jika mengalami kekerasan seksual (Abduh, 2018). Maka dari

itu pemhaman tentang pendidikan sex penting diberikan kepada anak agar
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terhindar dari kekerasan seksual serta dampak fisik atau psikis yang

nantinya akan didapatkan oleh anak dai tindak kekerasan seksual tersebut

Tentang pendidikan seks penting diberitahukan agar membuat anak
belajar memilih, bersikap dan bertanggung jawab atas perbuatan yang
dilakukan, hampir seluruh orang tua menjawab benar dengan presentase
sebesar 97,8%.Pendidikan seks memungkinkan anak untuk memahami
kondisi fisik mereka, peran sebagai laki-laki dan perempuan, mengenal
perubahan bentuk tubuh apa saja yang akan' dialami anak, pengetahuan
tentang bagaimana cara menyikapi_masa pubertas menstruasi dan mimpi
basah, pengetahuan tentang menghindari kekerasan seksual dan dampak
apayang akan terjadi pada anak. Dalam hal ini pendidikan seks harus
diberikan pada anak sejak dini, melalur pemberian pendidikan seks pada
anak, anak dapat memperoleh informasi dan pengetahuan yang akurat
mengenai seks dan berharap anak akan terhindar dari perilaku seksual

yang negatif dan perilaku yan berbahaya (Jatmikowati, 2015).

Pe a ura i p jiketahui dari
pertanyzrq:nKiiE S mew HSU untuk
dibicarakan sejak dini, anak akan tahu dengan sendirinya, sebagian besar
orang tua-menjawab benar sebesar 51,1%, Masih banyak orang tua yang
beranggapan membahas seks merupakan hal yang tabu untuk dibicarakan,
padahal seorang anak harus mendapatkan informasi atau pendidikan
tentang seks dari orang tuanya. Persoalan anak merupakan salah satu yang
sangat perlu diterapkan dan didik pada anak oleh orangtuanya. Untuk anak
usia sekolahwyang harus diberitahukan yaitu peranan sebagai laki-laki atau
perempuan, perubahan bentuk tubuh apa saja yang akan terjadi pada saat
masa pubertas, “ketertarikan'wdengan lawan jenis, memahami organ
reproduksi, serta pemberian pendidikan seks juga harus diberikan sesuai
dengan usia anak, membantah opini masyarakat tentang pendidikan seks

yang masih dianggap tabu.

Tentang pendidikan seks merupakan pendidikan yang hanya di

dapatkan di bangku sekolah, orang tua yang mampu menjawab sebesar
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62,6%, Pendidikan seks yang diberikan kepada anak tidak hanya
didapatkan dari banku sekolah tetapi orang tua juga harus memberikan
pendidikan seks kepada anak dimana anak lebih banyak waktu dirumah,
hal ini sejalan dengan penelitian (Dr.Boyke Dian Nugraha, 2016), orang
tua sebagai tempat belajar utama bagi anak, maka dari itu orang tua paling

tepat untuk memberikan pendidikan seks pada anak.

Pada pertanyaan tentang pemberian pendidikan seks dapat mencegah
terjadinya penyimpangan seks pada anak, dengan dibekali pengetahuan
tentang seks sehingga anak mengerti hal yang tergolong pelecehan
seksual, sebeagian besar orang tua mampu menjawab sebesar 69,7%, Anak
usiassekolah merupakan usia efektif untuk memberikan segala informasi
yang mengarah pada perkembangan kognitif dan motorik anak serta pada
usia sekoah ini anak sudah dapat mengkelompokkan setiap infermasi yang
diterima dan dapat berpikir secara logis. Pada usia ini fisik anak sedang
berkembang sehingga sangat baik ketika diberikan suatu pengetahuan
serta anak membutuhkan dukungan dan interprestasi yang benar tentang

seks unt micaﬂnhEeSepenWjinS)ktiawati
A, 2017).

Pada pertanyaan mengenai diskusi tentang seks bersama anak akan
berdampak positifbagi perkembangan anak dimasa depan, orang tua yang
mampu menjawab sebesar 74,7%, dalam hal ini orang tua masih banyak
yang enggan untuk berdiskusi ataupun berkomunikasi yang baik pada anak
mengenai seksual dikarenakan orang tua masih menganggap bahwa hal
tersebut merupakan hal yang kotor untuk dibicarakan sehingga anak tidak
mendapatkan informasi yang jelas dari orang tua, hal ini yang biasanya
membuat anak mencari tahu dengan berbagai sumber yang tidak ketahui
apakah informasi tersebut benar atau tidak sehingga dapat membuat anak
berpikiran yang salah dan dapat terjadinya penyimpangan karna informasi
yang didapatkan salah. Maka dari itu penting berdiskusi dan
berkomunikasi yang baik kepada anak dalam memberikan pendidikan seks
agar anak tidak dapat informasi yang salah serta terhindar dari kekerasan

seksual.
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Pada pertanyaan tentang media sebagai sumber dapat memberikan
pendidikan seksual yang benar melalui televise, radio dan lainnya tanpa
perlu pengawasan orang tua, responen orang tua yang mampu menjawab
sebesar 60,4%, jadi hal ini membuat peranan penting orang tua dalam
memberikan pendidikan seks pada anak, pemberian pendidikan seks
kepada anak dapat dilakukan dengan cara melalui buku tentang pendidikan
seks, dengan bercerita dll, media informasi sebagai sumber yang dapat
mengajari anak tentang pendidikan seks. Anak-anak kemungkinan besar
mendapatkan informasi yang tidak akurat dari berbagai media massa,
seperti acara.tvsdengan tingkat pendidikan yang rendah, sehingga penting
bagi orang tua untuk memberikan pengetahuan kepada anak supaya anak
mendapatkan informasi yang akurat serta orang tua melakukan
pengawasan pada saat anak menonton televise, menggunakan handphone
dan media massa lainnya (Jatmikowati, 2015).

Pada pertanyaan tentang pendidikan seks dapat‘diberikan kepada anak
dengan cara melalui buku, cerita dan lainnya, responden yang mampu
menjawi sa’fmmrs iniw;ﬁr ak yang
kurang ‘pengetah ahaman te I eks serta
kurangnya informasi tentang pendidikan seks yang didapatkan oleh orang

tua sehingga orang tua tidak tahu cara dan bingung bagaimana cara untuk
memberikan pendidikan sekstersebut.

Gambaran Perilaku Orang Tua Dalam Memberiakan Pendidikan
Seks Pada Anak Usia Sekolah

Tabel 4:3 menunjukan bahwa hampir seluruh orang tua memiliki
perilaku‘yang baik dengan presentase sebesar 45.1%, orang tua memiliki
perilaku yang kurang baik dengan.presentase sebesar 54.9%. Hal ini
dikarenakan orang tua yang masih menganggap bahwa pendidikan seks
merupakan hal yang tabu sehingga sebagian anak tidak mendapatkan
pengetahuan tentang pendidikan seks, padahal yang harus orang tua
ketahui bahwa dari pemberian pemahaman pendidikan seks ini dapat
mencegah terjadinya kekerasan seksual pada anak, dalam hal ini orang tua

masih banyak yang tidak memberikan informasi ataupun pengetahuan
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mengenai dampak dan bahaya melakukan hubungan seksual sejak dini
serta penyakit-penyakit apa saja yang akan dialami jika hal tersebut terjadi,
maka dari itu penting bagi orang tua untuk mendapatkan informasi yang
benar tentang pendidikan seks agar hal tersebut tidak terjadi pada anak.

Perilaku orang tua yang baik dapat diketahui dari Pertanyaan tentang
menanamkan rasa malu pada anak sejak dini, hampir seluruh orang tua
menjawab benar dengan presentase sebesar 93,4%, dalam hal ini orang tua
berperan penting untuk menanamkan rasa malu kepada anak agar anak
dapat menghargai dirinya sendiri. Sejalan‘dengan penelitian (Tri Endang,
2016) rasa_malurharustditanamkan kepada anak sejak dini, agar anak
terbiasa berpakaian yang sopan sekaligus mengajari anak tentang auratnya.
Pada pertanyaan tentang mengenalkan perubahan bentuk apa saja
yang akan berubah dari tubuh anak, hampir seluruh orang tua menjawab
benar sebesar 98,4%, dalam hal ini orang tua mengajarkan hal apa saja
yang akan anak alami serta perubahan bentuk tubuhyang akan anak alami
pada saat masa pubertas, sejalan dengan penelitian (Jatmikowati, 2015)
memberika asl seksu albekal S berh bagi anak
sehinggaana eKuEﬁadamﬂgya tidak
terkejut dengan apa yang akan dialami nantinya,

Tentang mengajarkan kepada anak jika mandi, kamar mandi harus
ditutup, hampir seluruh-orang tua menjawab benar sebesar 98,4%, upaya
orang tua dalam melakukan pemahaman kepada anak dengan mengajarkan
anak untuk membiasakan setiap mandi harus ditutup hal ini diberikan agar
anak mengetahui bahwa tubuh anak tidak boleh sembarang orang yang
melihat (Jatmikowati, 2015).

Sebagail orang tuastidak berhak memberitahukan tentang pendidikan
seks kepada anak karena anak akan'mendapatkannya disekolah, hampir
seluruh orang tua menjawab benar sebesar 94,0%, dalam hal ini upaya
orang tua dalam memberikan pendidikan seks yang benar serta kesadaran
orang tua bahwa pemberian pemahaman tentang seksualitas ini tidak
hanya didapatkan di sekolah tetapi orang tua menjadi peranan penting bagi

anak untuk mengetahui tentang pendidikan seks dikarenakan waktu orang
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tua dan anak lebih banyak dari pada disekolah.

Tentang memberitahukan pengetahuan tentang seks kepada anak
dengan cara berdiskusi dan berkomunikasi yang baik agar anak
mengetahui dan paham setiap penjelasan yang dibeikan, hampir seluruh
orang tua menjawab benar sebesar 96.6%, Dalam hal ini berdiskusi dan
berkomunikasi baik pada anak merupakan hal yang baik agar setiap
informasi dan pengetahuan yang diberikan kepada anak, anak dapat
mengerti setiap penjelasan yang diberikan olel orang tua, maka dari orang
tua harus memiliki perilaku berkomunikasi yang baik kepada anak
sekingga anaksmemilikissikap yang terbuka dan menerima dengan baik
setiap penjelasan yang diberikan (IImawati, 2015).

Tentang memberitahukan bagian tubuh apa saja yang tidak boleh
disentuh oleh lawan jenis ataupun orang lain, hampir seluruh orang tua
menjawab benar sebesar 95,6%, Dalam mendidik anak perempuan dan
laki-laki sangat berbeda baik secara fisik atau psikisyperempuan dan laki-
laki memiliki perbedaan yang mendasar. Adanya perbedaan ini' bukan
untuk mere efapi iliki fungsi ya rbed lak akan
diperanin.TKaE asanbH;Sisik dan
psikologis. Adanya perbedaan tersebut tidak berarti saling menghancurkan
tetapi semata-mata karena keduanya akan menjalankan fungsi yang
berbeda di kemudia hari (Sudaryono, 2016)

Tentang mendorong anak untuk selalu menjaga dan menghargai
anggota tubuhnya, hampir seluruh orang tua menjawab benar sebesar
96,7%, dalam hal ini upaya pemberian pengetahuan tentang pendidikan
seks'yang disertai nilai agama dan moral, sehinga anak dapat mengerti
dengan konsep menghargai tubuh sendiri atau orang lain dengan tidak
menyentuh atau melakukan pelecehan~serta dapat menjaga diri dari
tindakan kekerasan seksual. Sejalan dengan penelitian (Sudaryono, 2016)
penting anak mengetahui perubahan apa saja yang dialami tubuhnya serta
dapat mengetahui organ reproduksi yang tidak boleh disentuh oleh orang
lain dan dengan pengetahuan tersebut anak dapat menghindarkan dari

tindakan kekerasan seksual dengan pengetahuan-pengetahuan yang anak
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ketahui, dan mendorong anak untuk selalu menjaga dan menghargai
tubuhnya.

Tentang mengajarkan kepada anak bagaimana menyikapi masa
pubertas, menstruasi dan mimpi basah, hampir seluruh responden mampu
menjawab sebesar 91,2%, dalam hal ini mengajarkan anak bagaimana cara
menyikapi masa pubertas seperti menstruasi dan mimpi basah sehingga
anak mengerti hal apa yang akan dilakukannya, pada saat masa pubertas
tiba dan sebagai bekal bagi anak agar anak tidak mengalami kesulitan dan
keterkejutan dalam mengahadapi masa pubertas.

Tentang.menanamkan jiwa maskulin pada anak laki-laki dan jiwa
peminim pada anak perempuan, hampir seluruh orang tua mampu
menjawab sebesar 90, 7%, Maka dari itu orang tua harus mananamkan jiwa
maskulin pada laki-laki dan jiwa peminim pada perempuan serta
membiasakan anak untuk menggunakan pakaian sesual dengan jenis
kelaminnya agar anak paham akan perbedaan .antara laki-laki dan
perempuan (Ilmawati, 2015) serta menanamkan‘jiwa maskulin pada anak
laki-laki@a I afanak, per a; A Membuat anak
menjadilmiKEssebaWeH Slaki-laki,
mengajarkan perubahan bentuk tubuh apa saja yang akan berubah
seiringnya usia anak

Tentang menganggap memberikan pendidikan sejak dini bisa
membuat anak memiliki keingitahuan yang tinggi sehingga
mengakibatkan munculnya mencari tahu tentang gambar-gambar
pornografi, hampir seluruh orang tua menjawab benar dengan presentase
sebesar 90,7%;jPendidikan seks bukan hal yang membuat anak mengalami
keingtahuan yang tinggi tentang seks atau gambar pornografi tetapi
pendidikan seks merupakan suatu pengetahuan yang kita ajarkan kepada
anak tentang jenis kelamin, organ reproduksi anak, bagaimana anak
menyikapi masa pubertas, perubahan-perubahan apa yang akan anak alami
pada tubuhnya, anak mengetahui peranannya sebagai perempuan dan laki-
laki. Maka dari itu cara pandangan orang tua harus berubah bukan

merupakan hal yang tabu lagi tetapi harus berpandangan bahwa penting
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pemberian pendidikan seks ini kepada anak agar anak terhindar dari kasus
pelecehan seksual, kekerasan seksual. Pendidikan seks tidak hanya
diberikan oleh pihak sekolah tetapi peran orang tua sangat penting dalam
pemberian pendidikan seks pada anak (lImawati, 2015).

Tentang mengajarkan anak jika ada seseorang yang menyentuh tubuh
secara paksa bisa langsung berteriak atau meminta tolong dan segera
memberitahukan kepada orang tua, hampir seluruh orang tua menjawab
benar sebesar 92,9%. Dengan pendidikan seksq/ang diberikan kepada anak
oleh orang tua, anak dapat mengerti tentang bahayanya tindak kekerasan
seksual, dan dalamrhaliniianak memiliki hak untuk menolak pada saat ada
orang«yang menyentuhnya tubuhnya tanpa persetujuan anak, dan apabila
terjadi paksaan anak dapat untuk berteriak- dan meminta tolong, karena saat
ini tidak jarang pelaku kekerasan dan pelecehan seksual Ini merupakan
orang tua ataupun keluarga terdekat mereka (Elisabet, 2018).

Perilaku orang tua kurang baik dalam memberikan pendidikan seks
pada anak usia sekolah pada pertanyaan tentangimembiasakan anak untuk
menggu any’ses jen laminnya, s lan besar
masih banyak yang enggan memberikan edukasi pada anak tentang
seksualitas serta orang tua masih banyak yang belum membiasakan anak
untuk berpakaian sesuai dengan jenis kelaminnya, karena yang kita tahu
sekarang banyak anak laki-laki yang kadang didandani seperti prempuan
oleh . kerabat dekatnya hal ini dapat menjadi faktor terjadinya
penyimpangan karena kurangnya mengetahui jati diri yang sebenarnya.

Tentang tidak memberikan pendidikan seks pada anak karena
dianggap tabu, sebagian besar orang tua yang mampu menajwab sebesar
52,7%, Dalam hal inimasih banyakworang yang beranggapan bahwa
pendidikan seks merupakan hal yang tabu, maka dari itu orang tua harus
mengetahui pentingnya pemberian pendidikan seks pada anak usia sekolah
ini agar anak terhindar dari kekerasan seksual. Sejalan dengan pendapat
Musdah (2016) menyatakan bahwa pendidikan seks yang komperenshif

yaitu untuk mengajarkan menghargai dan mengapresiasi sesama,
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pendidikan seks tidak sesempit yang diekspetasikan oleh kebanyakan
orang tua, pendidikan seks sangatlah luas dan berkaitan erat dengan
bagaimana cara mendidik anak dirumah maupun disekolah.

Tentang bahayanya melakukan hubungan seks sejak dini dan dapat
menimbulkan suatu penyakit, sebagian besar orang tua yang mampu
menjawab 56.0%. Dengan mengajarkan pendidikan seks pada anak,
diharapkan dapat menghindari anak dari risiko negatif prilaku seksualitas
dan akibat-akibatnya bila dilakukan tanpadmematuhi aturan hukum,
agama, dan adat-istiadat serta dampak penyakit yang bisa ditimbulkan dari
penyimpangan-tersebut: Usia sekolah dasar anak akan mencari jati dirinya
dan akan sangat mudah terpengaruh lingkungan sekitarnya. Terutama
teman sebaya yang pengaruhnya sangat kuat, seperti, anak akan merubah
perilaku dankebiasaan temannya. Apabila pada masa tersebut.anak kurang
atau bahkan tidak mendapatkan arahan dari orang tuanya, maka
dikhawatirkan terjadi perilaku mencoba atau menifu (Ilce Aan Solihah,
2014).

Padaiu - ufl adalah Usia e Uty mberikan
segala flrﬁ?‘;KrE erkW:Hi!g motorik
anak, pada usia ini anak sudah dapat mengelompokkan setiap informasi
yang diterima dan dapat berpikir dengan logis. Pada usia 9-12 tahun fisik
anak sedang berkembang, jadi sangat baik ketika diberikan suatu
pengetahuan. Pada usia tersebut diharapkan anak dapat dibekali modalitas
terkait beberapa aspek untuk persiapan memasuki masa pubertas. Masa
sekolah merupakan waktu yang tepat untuk pemberian edukasi dini
mengenai seksualitas pada anak (Dewi R, Oktiawati A, 2017).

Memulai pendidikan seks sejak dini pada anak, harus memperhatikan
pemahaman anak dan faktor usia. Jelaskan-dalam bahasa sederhana yang
dapat mudah dimengerti oleh anak. Orang tua dapat memulai pendidikan
seks dengan menjelaskan perbedaan jenis kelamin antara perempuan dan
laki-laki, menjelaskan organ reproduksi kepada anak, mengajarkan
bagaimana cara anak menyikapi masa pubertas seperti menstruasi dan

mimpi basah, memberitahukan perubahan bentuh tubuh apa saja yang akan
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berubah nanti seiring berjalannya usia anak, dalam melakukan pemberian
pendidikan seks pada anak tidaklah mudah dalam menjelaskannya kepada
anak tetapi hal yang terpenting adalah anak dapat memahaminya
(Listiyana, 2012).
D. Keterbatasan
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:
Pada saat pengisian kuesioner memakan waktu, yang cukup lama untuk

memenubhi target sehingga perlu beberapa kali di beritahukan untuk mengisi

kuesioner, serta dalam penelitian ini yan an secara daring memiliki
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil penelitian Gambaran Pengetahuan dan Perilaku Orang Tua Dalam
Memberikan Pendidikan Seks Pada Anak Usia Sekolah (9-12 tahun) Di SD 016

Samarinda Ulu.

1. Hasil analisa data univariat berdasarkan statistik Kategorik yang didapatkan

jenis kelamin perempuan memiliki present besar sebesar 76%, usia
yang memiliki presentase terbesar asa akhir pada usia 36-45
tahun de yang memiliki presentase

%, pendidikan terakhir yang

ang tua mengedukasi seksualits pada anak dengan
materi tentan bagaimana menyikapi masa pubertas,
bahaya melakukan hubung sejak dini, serta tidak tabu akan

pendidikan seksual pada anak.
2. Bagi Guru & Sekolah

Diharapkan dapat mempersiapkan pendidikan seksual untuk masuk dalam
mata pelajaran

3. Bagi Tenaga Kesehatan
Diharapkan menyediakan informasi-informasi tentang pendidikan seksual

pada anak usia sekolah agar orang tua mendapatkan informasi yang tepat
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya untuk lebih mengembangkan lagi penelitian
mengenai pendidikan seksual beserta media yang dapat diinformasikan
kepada orang tua.

5. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan bagi Institusi Pendidikan khusuhnya, Institusi Teknologi Dan
Kesehatan Wiyata Husada Samarinda sangat di

rankan untuk menambah
referensi literatur/penelitian dan buku ter

idikan seksual.
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Lampiran 1

Biodata Peneliti

A. Biodata Pribadi

1.

© N o U A wN

Nama : Theresia Welly

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat Tanggal Lahir : Tanjung Isuy, 23 Februari 2001

Agama . Katolik

Email : Theresia.welly!

Program

NIM

Judul engetahuan Dan Perilaku

eks Pada Anak Usia Sekolah

: Lulus SDN 01 Jempan
: Lulus SMPN 1 Jem
. Lulus SMK

Samarinda, 18 Juli 2022

Theresia Welly
1804504501


mailto:Theresia.welly01@gmail.com

Lampiran 2

Rencana Jadwal Penelitian

Keterangan

Bimbingan proposal

Ujian proposal

November

Revisi proposal

I1zin penelitian

Penelitian

Ujian skripsi

Nojo gk e v e

Batas akhir ujian
skripsi

Desember

| 4

Januari

Februari

\/]

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

8. | Batas akhir revisi

9. | Pendaftaran
yudisium

10. | Yudisium

11. | Publikasi




Lampiran 3

Surat Pengantar Perijinaan Penelitian

: THERESIA WELLY
;1804504501
: vl

Iimu Keperawatan

. Gambaran Pengetahuan dan Perilaku Orang |
Memberikan Pendidikan Seks pada Anak Usia
: tahun) di Sekolah Dasar 016 dan 010 Samarinda Ulu
ata yang dibutuhkan : Data Orangtua/Wali Siswa/i |
cami tidak akan menginformasikan/menyebarluaskan data yang kami peroleh tanpa
Instansi bapak/ibu, Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kes
mengucapkan terima kasih.




Lampiran 4
Surat Balasan Perijinaan Penelitian

: Aminem, S.Pd

- 19690917 199212 2002

: Pembina/IVa

: SDN.016 Samarinda Ulu

lenerar bahwa, mahasiswa Institut Teknologi Kesehatan dan Sains |
Samarinda yang tersebut dibawah ini di ijinkan melakukan penelitian di SDN.0

: Theresia Welly

: 1804504501

: llmu Perawatan

: S1 ( Strata Satu )

: Gambaran Pengetahuan dan Perilaku Orang tua dalam N il
Pendidikan Seks pada Anak Usia Sekolah ( 9-12 Tahun di Seko
016 dan 010 Samarinda Ulu

ian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana




: Gambaran Pengetahuan dan Prilaku Orang tua dalam
Pendidikan Seks pada Anak Usia Sekolah (9-12 tahun ) di
Dasar 016 dan 010 Samarinda Ulu

emikian nama tersebut akan melaksanakan Penelitian pada SD Negeri 010 Sam:
berdasarkan Surat Pengantar Melaksanakan Penelitian dari Institut Teknologi Kesehatan.

Sains W:yata Husada Samarinda Nomor 747/ITKES-WHS/L.1/2022

Demikian Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan scbagaimana mestinya.




Lampiran 5
SURAT PENJELASAN PENELITIAN

Prihal : Pemberian Informasi

Dengan hormat, sehubung akan dilaksanakannya penelitian yang berjudul
“Gambaran Pengetahuan Dan Perilaku Orang Tua Dalam Memberikan Pendidikan
Seksual Pada Anak Usia Sekolah (9-12 tahun) Di Se

Ulu” sebagai salah satu syarat untuk menyeles

ah Dasar 016 Samarinda

program pendidikan S1
Keperawatan di IT saya mohon ketersedian
bapak/ibu unu

Untu emberikan informasi dengan

menjawa anyaan yang diajukan sesuai dengan kema an bapa/ibu

yang se a. Penelitian ini tidak dilakukan tindakan apap pbapak/ibu,

saya a jaga kerahasian jawaban yang ibu berikan. Pen ya akan

digunakan untuk kepentingan pendidikan serta perkembsa

antuan da ks E ¢ 52 "‘~

1uan.

Samarinda, .........cccooeeeeeeenn.. 2022

Peneliti

Theresia Welly
NIM.18.0450.45.01




Lampiran 6
INFORMED CONSENT

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama

Alamat:
No.Hp

Menyatakan b n penelitian yang berjudul

“Gambaran

Seksual |

Samarinda, ..........ccoen....

Responden



Lampiran 7

Kuesioner

Pengetahuan Orang Tua Tentang Pendidikan Seks

Petunjuk Pengisian :

1.
2.

rs

Mo
(g

Bacalah pernyataan dengan teliti
Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap sesuai dengan memberi tanda
silang (V) pada kolom B (Benar) dan S (Salah).

Jika ingin mengganti jawaban karena jawaban

rtama salah, maka cukup
dengan mencoret jawaban yang pertama de ) dan beri tanda (V) pada
jawaban yang se

Pastikar m mengumpulkan kepada

pe

Soal

an .

. Pendidikan seks merupakan pemberian pemahe

3 anak akan kondis imo~~ lﬂg%
meng

Pendidika
di dapatkan di bangku

didikan seks merupakan suatu pengetahuan yang
ajarkan mengenai segala sesuatu yang

ngan dengan jenis kelamin, alat reproduksi,
h a menyikapi masa pubertas anak

me an mimpi basah.

Pendic eharusnya sudah diberikan sejak
dini kepac akan nanti beranjak remaja
dan dewasa

Pendidikan seks dapat mencega adinya
penyimpangan seksual pada anak, dengan dibekali
pengetahuan tentang seks anak menjadi mengerti
mana perilaku yang tergolong pelecehan seksual

Diskusi tentang seks bersama anak akan berdampak
positif bagi perkembangan anak dimasa depan

Pemberian pendidikan seks pada anak bertujuan agar
anak menjadi tahu bagaimana harus bersikap dalam
menghadapi keadaan yang dapat membahayakan
dirinya serta terhindar dari kejahatan seksual




Tujuan :

8. | Media sebagai sumber dapat memberikan
pendidikan seksual yang benar melalui televisi, radio

dan lainnya tanpa perlu pengawasan orang

tua.

9. | Mengajarkan anak bagaimana cara mengatasi masa
pubertas agar pada saat masa pubertas datang, anak
sudah siap dan tahu apa yang akan dilakuka i

pengetahuan yang diberitahukan oleh orang

10. | Pendidikan seks pada anak dengan arkan
anak untuk.m tahu
apa yan dari
tind

11. | Pe

/impangan se a anak tahu
ara laki-laki dan perempuan
likan seks yaitu menjelaskan kepada anak
g proses pembuahan kehamilan, hingga
ahiran yang berdampak buruk jika terjadi pada
{anak yang terlalu dini

" SHATRESHIES

Pendidikan seks dape
)imbingan agama agar anak mempunyai control
ilaku yang kuat dalam pergaulan.

h

Pendidika diberikan:

15. | Pendidikan seks padaé akan agar
anak terhidar dari kekerasan seksual yang dapat
mengakibatkan anak mengalami masalah fisik dan
psikis anak

16. | Teknik pendidikan seksual perlu dibicarakan kepada
orang tua agar mudah memberikan pengetahuan
tentang seks kepada anak sesuai dengan usianya




17. | Pendidikan seks yang baik diberitahukan akan dapat
membuat anak belajar memilih, bersikap dan
bertanggung jawab atas perbuatan yang dilakukan

18. | Pendidikan seks merupakan hal yang tabu untuk

dibicarkan sejak dini, anak akan tau dengan
sendirinya




Lampiran 8
Kuesioner
Perilaku Orang Tua Dalam Memberikan Pendidikan Seksual Pada Anak
Petunjuk Pengisian :
1. Bacalah pernyataan dengan teliti
2. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap sesuai dengan memberi tanda
silang (V) pada kolom B (Benar) dan S (Salah).
3. Jika ingin mengganti jawaban karena jawaba

rtama salah, maka cukup
dengan mencoret jawaban yang pertama.g ) dan beri tanda (V) pada

jawaban yangs

Pastikan se mpulkan kepada peneliti

Jawaban
| Tidak

0 Pernyataan

I E aya menanamkam rasa malu pada anak sejak di

A aya mengajarkan kepada anak bagaimaga-menyikap
(EFPRESEES

e

‘ Saya mengena

ang akan berubah dari tubuh ana

engajarkan kepada anak jika mandi, kamar

ma ditutup?

24. | Saya membiasa menggunakan pakaian

sesuai dengan jenis kela

25. | Saya tidak memberikan pendidikan seks pada anak
karena dianggap tabu

26. |Saya menganggap memberikan pendidikan seks sejak
dini bisa membuat anak memiliki keingintahuan yang

tinggi sehingga mengakibatkan munculnya mencari




tentang gambar-gambar pornografi

27. | Saya mengajarkan anak tentang bahayanya melakukan
hubungan seks sejak dini dan dapat menimbulkan
suatu penyakit

28. | Saya sebagai orang tua tidak berhak memberitahukan
pendidikan seks kepada anak Karena anak aka

mendapatkannya disekolah

29. | Saya memberitahukan pengetahuan

ajarkn anak jika ada seseorang yang

entuh tubuh secara paksa bisa berteriak ata

MHS

eminta tolong atau memberitahukan segera kep




Lampiran 8

Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
P1 0.5202 0.2377 Valid
P2 0.3852 0.2377 Valid
P3 0.2547 0.2377 Valid
P4 0.391 0.2377 Valid
P5 0.4787 0.2377 Valid
P6 0.3754 0.2377 Valid
P7 0.4987 Valid
P8 0 Valid
P9 Valid
P10 Valid
P11 Valid

V

0.2377




Lampiran 10

Master Tabel Penelitian Pengetahuan Orang Tua Tentang Pendidikan Seks

Jawaban Responden

No. Soal

n %

1. | Pendidikan seks merupakan pemberian pema 178 97.8

pada anak akan kondisi tubuhnya,

61.0

I bangku sekolah.

an seks merupakan suatu pengetahuan yang 97.3
kan mengenai segala sesuatu yang
ungan dengan jenis kelamin, alat reproduksi
almana menyikapi masa pubertas anak

asi En/iimpi Basih. ) FEREQ

N j | A Bl ATk \ . :i ~N
P E 0 T R WG TS B

A AN Y N Ak an ANt “Hheran

Pendidikan se 95.6
2nyimpangan sek
1getahuan tentang seksa

a perilaku yang tergolong pelecehan seksual

6. | tentang seks bersama anak akan berdampak 169 92.9
0 agi perkembangan anak dimasa depan

7. | Pemb didikan seks pada anak bertujuan agar 179 98.4
anak pagaimana harus bersikap dalam
menghadap ang dapat membahayakan
dirinya serta te jahatan seksual

8. | Media sebagai sumhb perikan 109 59.9

pendidikan seksual yang benar melalui televisi, radio

dan lainnya tanpa perlu pengawasan orang

tua.




9. | Mengajarkan anak bagaimana cara mengatasi masa 177 97.3
pubertas agar pada saat masa pubertas datang, anak
sudah siap dan tahu apa yang akan dilakukan dari
pengetahuan yang diberitahukan oleh orang tua.
10. | Pendidikan seks pada anak dengan cara mengajarkan 179 98.4
anak untuk menjaga kehormatannya agar anak tahu
apa yang harus dilakukan untuk menjaga diri dari
tindakan kejahatan.
11. | Pendidikan seks dapat menghindarkan anak 176 96.7
melakukan penyimpangan seks karena anak tah
batasan antara laki-laki dan perempuan
12. | Pendidikan seks yaitu j 169 92.9
13 90.1
14. n seks dapat embekali anak dengan 96.7

an agama agar anak mempunyai control
u yang kuat dalam pergaulan.

A
5. | Pendidikan-seks pada anak penting

anak te
mengakiba
ikis anak

98.4

ik pendidikan seksual perludibicare an kepada 176 96.7
tua agar mudah memberikan pengetahuan
eks kepada anak sesuai dengan usianya
17. | Pend yang baik diberitahukan akan dapat 178 97.8
membue ajar memilih, bersikap dan
bertanggunc perbuatan yang dilakukan
18. | Pendidikan seks merupakan halyang tabu untuk 93 51.1

dibicarkan sejak dini, anak akan tau dengan
sendirinya




Master Tabel Penelitian Perilaku Orang Tua Dalam Memberikan Pendidikan

yarn derubah dari tubuh anak

a‘mengajarkan kepada anak jika mandi, kama

JTKESAWIHIS

<k - —
| Saya me

suail denga

3 tidak memberikan p
a dianggap tabu

Seks Pada Anak
Jawaban Responden
No. Pertanyaan
n %

19. | Saya menanamkam rasa malu pada anak sejak dini 170 93.4
20. | Saya mengajarkan kepada anak bagaimana mer 166 91.2

menstruasi untuk perempuan dan mimpi.k

laki-laki
21. | Saya me 165 90.7

laki dar
22. | Says perubahan-perubahan apa saja 98.4

56.6

96

52.7

26.

Saya me nemberikan pendidikan seks sejak

dini bisa membt miliki keingintahuan yang

tinggi sehingga mengakibe mencari

165

90.7




tentang gambar-gambar pornografi

27. | Saya mengajarkan anak tentang bahayanya melakukan 102 56.0
hubungan seks sejak dini dan dapat menimbulkan
suatu penyakit

28. | Saya sebagai orang tua tidak berhak memberitahu 171 94.0

pendidikan seks kepada anak Karena anak ak

mendapatkannya disekolah

29. | Saya memk eks 174 95.6

kepada dan

berkeg haik ¢ engetahui

de setiap penjelasan yang saya berikan

30. gajarkan anak jika ada seseorang yang 92.9

uh tubuh secara paksa bisa berteriak ata

minta tolapg tauymemberitahukan segera kefaday
L I TRESHVELS
3 N ‘.Q" e P [ ey e PR Y e R Al e v T e

ang tidak be

95.6

ng lain

mendorong anak untuk selalu menjaga dan 176 96.7

gai anggota tubuh anak.

%




Lampiran 10

ul' Tsel-PakaiMasker & 21.01

Selamat Siang Bapak/Ibu. Mohon
Maaf mengganggu waktunya.
Perkenalkan saya Theresia Welly
Mahasiswa ITKES WHS Samarinda.

Saya yang akan melakukan
penelitian disekolah SDN 016
Samarinda Ulu. Yang berjudul
Gambaran Pengetahuan dan
Perilaku Orang Tua Dalam
Memberikan Pendidikan Seksual
Pada Anak Usia Sekolah

Mohon Izin mengirimkan link.
Berikut link google from untuk
semua orang tua kelas 4,5,6
https://bit.ly/
KuesionerMHSITKESWHS22

adapun batas akhir pengisian google
from ini pada tanggal Jumat 17 Juni
2022

Sekian informasi dari saya bapak/ibu.
Mohon bantuannya ., .,
Terima kasih dan Selamat Siang &

S

ul Tsel-PakaiMasker & 21.01

< 84 @ Pak Salpian4BSD... (X &

F t dan
Perilaku Orang Tua Dalam Memberikan Pe...
Dengan Hormat, Saya Theresia Welly Mahasisw...
docs.google.com

Selamat Siang Bapak/Ibu. Mohon
Maaf mengganggu waktunya.
Perkenalkan saya Theresia Welly
Mahasiswa ITKES WHS Samarinda.

Saya yang akan melakukan
penelitian disekolah SDN 016
Samarinda Ulu. Yang berjudul
Gambaran Pengetahuan dan
Perilaku Orang Tua Dalam
Memberikan Pendidikan Seksual
Pada Anak Usia Sekolah

Mohon Izin mengirimkan link.
Berikut link google from untuk
semua orang tua kelas 4,5,6
https://bit.ly/
KuesionerMHSITKESWHS22

adapun batas akhir pengisian google

from ini pada tanggal Jumat 17 Juni
2022

C ® 9

C ® 9

Dokumentasi

@ 16%1%)

< 83 * Pak Wahyu4ASD... (5 Q

il Tsel-PakaiMasker & @ 16% 1% )

< 84 0 Pak Jhony 6BSDN... (X &,

21.01

i P dan
Perilaku Orang Tua Dalam Memberikan Pe...
Dengan Hormat, Saya Theresia Welly Mahasisw...
docs.google.com

Selamat Siang Bapak/Ibu. Mohon
Maaf mengganggu waktunya.
Perkenalkan saya Theresia Welly
Mahasiswa ITKES WHS Samarinda.

Saya yang akan melakukan
penelitian disekolah SDN 016
Samarinda Ulu. Yang berjudul
Gambaran Pengetahuan dan
Perilaku Orang Tua Dalam
Memberikan Pendidikan Seksual
Pada Anak Usia Sekolah

Mohon Izin mengirimkan link.
Berikut link google from untuk
semua orang tua kelas 4,5,6
https://bit.ly/
KuesionerMHSITKESWHS22

adapun batas akhir pengisian google
from ini pada tanggal Jumat 17 Juni
2022

@ 15% %)

@ o b

Kuesioner Gambaran Pengetahuan dan |

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan
182 jawaban :
Menerima jawaban .
Ringkasan Pertanyaan Individual
1 dari 182 >
& o

Jawaban tidak dapat diedit

Kuesioner Gambaran Pengetahuan
dan Perilaku Orang Tua Dalam

X 1 -1 - 1. 1.1 o | 1

& docs.google.com
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Kiaci P P L dan
Perilaku Orang Tua Dalam Memberikan Pe...
Dengan Hormat, Saya Theresia Welly Mahasisw...
docs.google.com

Selamat Siang Bapak/Ibu. Mohon
Maaf mengganggu waktunya.
Perkenalkan saya Theresia Welly

Mahasiswa ITKES WHS Samarinda.
Selamat Siang Bapak/Ibu. Mohon

Maaf mengganggu waktunya.
Perkenalkan saya Theresia Welly
Mahasiswa ITKES WHS Samarinda.

Saya yang akan melakukan
penelitian disekolah SDN 016

. Samarinda Ulu. Yang berjudul
Gambaran Pengetahuan dan
Perilaku Orang Tua Dalam
Memberikan Pendidikan Seksual
Pada Anak Usia Sekolah

Saya yang akan melakukan
penelitian disekolah SDN 016
Samarinda Ulu. Yang berjudul
Gambaran Pengetahuan dan
Perilaku Orang Tua Dalam
Memberikan Pendidikan Seksual
Pada Anak Usia Sekolah

Mohon Izin mengirimkan link.
Berikut link google from untuk
semua orang tua kelas 4,5,6
https://bit.ly/
KuesionerMHSITKESWHS22 Mohon Izin mengirimkan link.
Berikut link google from untuk
semua orang tua kelas 4,5,6
https://bit.ly/
KuesionerMHSITKESWHS22

adapun batas akhir pengisian google
from ini pada tanggal Jumat 17 Juni
2022

Sekian informasi dari saya bapak/ibu.
Mohon bantuannya i, .\
Terima kasih dan Selamat Siang &

adapun batas akhir pengisian goc
from ini pada tanggal Jumat 17 Ju...
2022 I

'[:‘I:“K'ETSiW H s? ©® ¢

ull Tsel-PakaiMasker &  21.02 ® 17%0%)
< 83 g BuRahmi5ASDN.. (0 Q&

Kuesioner Gambaran Pengetahuan dan
Perilaku Orang Tua Dalam Memberikan Pe...

Dengan Hormat, Saya Theresia Welly Mahasisw...
docs.google.com

Selamat Siang Bapak/Ibu. Mohon
Maaf mengganggu waktunya.
Perkenalkan saya Theresia Welly
Mahasiswa ITKES WHS Samarinda.

Saya yang akan melakukan
penelitian disekolah SDN 016
Samarinda Ulu. Yang berjudul
Gambaran Pengetahuan dan
Perilaku Orang Tua Dalam
Memberikan Pendidikan Seksual
Pada Anak Usia Sekolah

Mohon Izin mengirimkan link. 2
Berikut link google from untuk

semua orang tua kelas 4,5,6
https://bit.ly/
KuesionerMHSITKESWHS22

adapun batas akhir pengisian goc @
from ini pada tanggal Jumat 17 J -
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Gambaran Pengetahuan Dan Perilaku Orang Tua Dalam Memberikan Pendidikan
Seksual Pada Anak Usia Sekolah (9-14 TAHUN) Di SD 016 Samarinda Ulu
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Abstrak

Latar Belakang: kesalahan persepsi orang tua yang mengatakan bahwa pendidikan seksual tidak penting
diberikan karena merupakan hal yang tabu, orang tua menganggap itu adalah hal yang bisadieksplore sendiri oleh
anaknya.Metode: sebuah penelitian deskriftif dengan menggunakan_téknik total sampling, sehingga didapatkan
sampel sejumlah 182 melalui kriteria orang tua yang memilikianak usia 9-12 tahun disekolah SD samarinda ulu,
intrumen yang digunakan kuesioner yang.diambil denganr€ara online. Hasil: penelitian ini menunjukan bahwa
orang tua berjenis kelamin perempuan 76%, usia dewasa akhir (36-45tahun) 58%, 43% merupakan lulusan
sekolah menengah atas (SMA), dan 57% memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah tangga, pengetahuan orang tua
tentangpendidikan seks/dalam kategori kurang baik 52,2% dan perilaku orang tua dalam menerapkan pendidikan
seks masuk dalam kategori kurang baik 54,9%, data yang paling tinggi tentang definisi pendidikan seks 97,8%
dan data paling rendah mengenai pendidikan seks merupakan hal yang tabu 51,1%, dataywang paling tinggi pada
perilaku orang tua'tentang mengenalkan perubahan apa saja yang akan berubah dari tubuhanak 98,4%, dan data
yang paling rendah mengenai tidak memberikan pendidikan seks karena masih dianggap tabu 52,7%.
Kesimpulan:, sebagian orang tua memberikan pendidikan seksual pada anak namun masih belum tepat dalam
pelaksanaannya dalam hal materi dan cara pemberian informasi.

Kata Kunci : Pengetahuan, perilaku, pendidikan seks, usia sekolah
12 Program Studi I'mu Keperawatan ITKES Wiyata Husada Samarinda

The Descriptiiof %reﬁgﬁiﬁd BeWrHaSﬁexual
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Email: theresia.welly0l@gmail.com, kikihardiansyahs@stikes.ac.id

Abstract

Background: Parents’ mispreception that sex education is not essential because it is a taboo subject. Parents think
it is something that their children can explore on their own. Purpose: This study aimed to describe the knowledge
and behavior of parentsiin providing,sex education to school-age children. Method: This study used a descriptive
study using a total sampling technique so. that a sample of 182 was obtained through the criteria of parents who
had children aged 9-12 years at SD 016 Samarinda, the instrument used was a questionnaire taken online. Results:
This study showed that parents were female 76%; late. adulthood (36-45 years) 58%, 43% were high school
graduates, and 57% had jobs as a housewife, and parental knowledge about sex education in the poor category
with 52.2% and the behavior of parents in implementing sex education in the poor category with 54.9%, the
highest data on the definition of sex education was 97.8%, and the lowest data regarding sex education was the
taboo with 51.1%, the highest data was on the behavior of parents about introducing any changes that would
change from the child’s body 98.4%, and the lowest data was about not providing sex education because it was
still considered taboo with 52.7%. Conclusion: This indicates that some parents provide sexual education to their
children, but it is still inappropriate in its implementation regarding materials and methods of providing
information.

Keywords: Knowledge, Behavior, Sex Education, School Age
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PENDAHULUAN

Kekerasan seksual terhadap anak
merupakan interaksi antara seorang anak
dan seorang yang lebih tua atau orang
dewasa seperti orang asing, saudara
sekandung atau orang tua dimana anak
tersebut dipergunakan sebagai sebuah objek
pemuas bagi kebutuhan seksual dari pelaku.
Tindakan ini dilakukan secara paksaan,
ancaman, suap, tipuan atau tekanan
(Kementerian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak, 2020).

World Health Organization_(WHO)
pada tahun 2010 sekitars20% perempuan
dan 5-10% laki laki di dunia pernah
mengalami kekerasan seksual pada masa
kanak-kanak. National Sex Offender Public
Website (NSOPW) 9,3% dari  kasus
penganiyaan anak-anak pada tahun 2012
terdapat 62.939 kasus pelecahan seksual
anak dilaporkan (Faizah U, 2017).

Komisi‘Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI)/ ~menemukan banyak aduan

45,7% (53 kasus ). Anak usia sekolah di
indonesia  paling sering  mengalami
kekerasan seksual (33%) tingginya kasus
kekerasan seksual pada anak (child abuse)
yang dilakukan oleh orang-orang terdekat
anak termasuk keluarga (Aprilia, 2017).

Berdasarkan Data Kependudukan
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan  Anak (DKP3A), kota
samarinda menduduki peringkat pertama
perihal kasus kekerasan seksual diantara 10
kabupaten dikalimantan timur. Pada tahun
2021 terdapat total 190 korban kekerasan
seksual dikota samarinda. Sebanyak 87
korbannya adalah perempuan dewasa, dan
77 korban lainya merupakan anak
perempuan (DKP3A).

Dampak negatif dari  kekerasan
seksual (child sexual abuse) anak akan
menderita gangguan psikologis, rasa cemas,
rasa takut, dan depresi dalam jangka
panjang. Upaya untuk mengurangi kasus
kekerasan seksual dengan pencegahan
primer yang dilakukan oleh orang tua
dengan memberikan pendidikan seks sejak

dini kepada anak sesuai dengan umur anak
(KPALI, 2014).

Pendidikan Seks (sex education)
adalah suatu pengetahuan yang kita ajarkan
mengenai segala sesuatu yang berhubungan
dengan jenis kelamin, alat reproduksi, cara
menyikapi tentang menstruasi, mimpi basah
dan sebagainya, sampai kepada timbulnya
birahi karena adanya perubahan pada
hormon-hormon (Abduh & Wulandari,
2018).

Pada usia sekolah 9-12 tahun adalah
usiaefektif untuk memberikan segala
informasi yang mengarah pada
perkembangan kognitif dan motorik anak,
pada wusia ini anak sudah dapat
mengelompokkan setiap informasi yang
diterima dan dapat berpikir dengan logis
(Dhiozandi, 2020).

Studi  pendahuluan, dilaksanakan
disekolah dasar 016 samarinda ulu dengan
populasi sebanyak 182 siswa/siswi, terdapat
hasil wawancara terhadap orang tua
sebagian.« besar

mengatakan  belum
kekerasan pada anak pagla da 0aj encdidikad.sseks pada anak
171 kasus pengaduan yang fmasuk 67,8 na gn e uan tentang
terkait. dengan kasus “kekerasa ndidikan “Seks s nganggap hal

tersebut tabu untuk dibicarakan pada anak.

Berdasarkan masalah dan fenomena
masih  banyaknya orang tua Yyang
mengganggap bahwa pendidikan seks
adalah suatu hal yang tabu, maka hal ini
membuat peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai gambaran pengetahuan
dan perilaku orang tua dalam memberikan
pendidikan seksual pada anak.
METODE

Rancangan penelitian ini
menggunakan desain penelitian kuantitatif
deskriptif dengan menggunakan teknik total
sampling, sehingga didapatkan sampel
sejumlah 182 melaui kriteria orang tua yang
memiiki anak usia 9-12 tahun disekolah
dasar 016 samarinda ulu, instrumen yang
digunakan kuesionel yang diambil secara
online.

HASIL

1. Karakteristik Responden
Karekteristik F %
Responden

Jenis Kelamin




Perempuan 138 76 Kurang 100 54.9
Laki-laki 44 24 Baik
Total 182 10 Baik 82 45.1
S | E— Total 182 100
Usia F %
Masa dewasa 55 30 PEN BAHASAN
g\gal Lsia 26- 1. Karakteristik Responden
Masa dewasa 106 58 _ Berdasarkan has_ll penelitian
akhir usia 36- diperoleh bahwa hampir seluruh orang
45 tua berjenis kelamin perempuan yaitu
Masa lansia 17 9 76%,/sebagian besar responden orang
awal usia 46- tua termasuk dalam klasifikasi masa
55 dewasa akhir usia 36-45 tahun sebesar
Masa lansia 4 2 58%, sebagian besar orang tua
akhir usia 56- memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah
65 tangga sebesar 57%, hampir sebagian
Total 182 100 pendidikan terakhir orang tua yaitu
Pekerjaan F % SMA/SMK sebesar 43%.
Swasta 31 17 2. Gambaran pengetahuan orang tua
Negeri 20 11 dalam memberikan pendidikan seks
b Rumah 103 57 pada anak o
Tangga Berdasarkan hasil penelitian ini
Petani 7 4 diketahui dari 182 responden hasil dari
BE 2 analisa. menunju : a terdapat 95
T Wi oran memiliki gtahuan yang
Total 182 100 Aalk ebesar—=47,8%;~dan orang tua
- dengan pengetahuan yang kurang baik
?Z’:gl'(‘:]'i‘;a” 3 ge sebanyak 87 dengan presentase 52,2%.
Dalam hal ini memiliki perbedaan
S8 g8 L selisih yang sangat sedikit, dapat
SMP 39 21 dikarenakan oleh kebanyakan orang
SMAISMK & 43 tua yang masih kurang pengetahuan
D3 4 2 dan informasi serta sumber tentang
Sl 32 18 pendidikan seks yang benar sehingga
Total 182 100 orang tua mengalami kesulitan untuk

2. Analisa uji Univariat

Tabel 3. Hasil analisa pengetahuan
orang tua dalam memberikan pendidikan

seks pada anak.

memberikan pendidikan seks kepada
anaknya serta tidak mengetahui harus
mulai dari mana untuk menjelaskan
mengenai pendidikan seks kepada

anak dan selain itu masih banyak juga
orang tua yang enggan memberikan

Kategort Frekuens! Persent pendidikan seks dikarenakan hal
';Zirlfng % 52.2 tersebut tabu untuk dibicarakan pada
- anak, sehingga penting bagi orang tua
Baik 87 4738 supaya memiliki kesadaran bahwa
Total 182 100 pendidikan seks penting diberikan

Tabel 4. Hasil analisa perilaku orang
tua dalam memberikan pendidikan seks

pada anak

kepada anak agar anak terhindar dari
kekerasan seksual, serta peran orangtua

Kategori Frekuensi

Persen%

sangat diperlukan untuk kesuksesan
anak dimasa depan.
Berdasarkan dari

hasil analisa




kuesioner menunjakan bahwa
pertanyaan dengan kategori tertinggi
pada pertanyaan tentang pemberian
pemahaman pada  anak  akan
perubahan kondisi tubuhnya,
pemahaman akan lawan jenis, dan
pemahaman untuk menghindarkan dari
kekerasan seksual, hampir seluruh
orang tua yang mampu menjawab
sebesar 97,8%, maka dari itu upaya
pemberian pemahaman tentang seks
kepada anak sangatlah  penting
diketahui oleh orang tua agar anak
terhindar dari  kekerasan,...seksual.
Sejalan dengan penelitian dr.Boyke
Dian Nugraha 2016, orang tua sebagali
tempat belajar’ utama bagi anak, maka
dari itu orang tua paling tepat untuk
memberikan pendidikan seks pada
anak.

Tujuan pemberian pendidikan seks
pada anak bertujuan agar anak menjadi
tahu bagaimana harus bersikap dalam

mengahadapi. keadaan yang dapat
membahayakan dirifiya ser rhtnd

dari kejahatan seksdal, hampif’selur

orang tua menja nar d

presentase sebesar 98,4%, hal ini
merupakan upaya pemberian
pemahaman tentang tujuan-pendidikan
seks'yang benar dari orang tua kepada
anak ‘agar dapat mencegah terjadinya
pelecehan seksual dan kekerasan
seksual pada anak. Dibuktikan dalam
penelitian “(Elisabet, 2018) pelecehan
seksual dapat terjadi karena kurangnya
memahami pengetahuan anak terhadap
pendidikanseks.

Berdasarkan hasil analisa kuesioner
dengan kategori point terendahpada
pertanyaan pendidikan seks merupakan
hal yang tabu untuk dibicarakan sejak
dini, anak akan tahu dengan
sendirinya, sebagian besar orang tua
menjawab benar sebesar 51,1%, Masih
banyak orang tua yang beranggapan
membahas seks merupakan hal yang
tabu untukdibicarakan, padahal seorang
anak harus mendapatkan informasi atau
pendidikan tentang seks dari orang
tuanya. Persoalan anak merupakan
salah satu yangsangat perlu diterapkan

dan didik pada anak oleh orangtuanya.
Untuk anak usia sekolah yang harus
diberitahukan yaitu peranan sebagai
laki-laki atau perempuan, perubahan
bentuk tubuh apa saja yang akanterjadi
pada saat masa pubertas, ketertarikan
dengan lawan jenis, memahami organ
reproduksi, serta pemberian pendidikan
seks juga harus diberikan sesuai
dengan usia anak, membantah opini
masyarakat tentang pendidikan seks
yangimasih dianggap tabu.

Media sebagai sumber dapat
memberikan pendidikan seksual yang
pbenar melalui televise, radio dan
lainnya tanpa perlu pengawasan orang
tua, responen orang tua yang mampu
menjawab sebesar60,4%, jadi hal ini
membuat peranan penting orang tua
dalam memberikan pendidikan seks
pada anak, pemberian pendidikan seks
kepada anak' dapat dilakukan dengan
cara melalui buku tentang pendidikan
seks,«‘dengan  bercerita dll, media
inf i 'sebag I yang dapat
men akp it pendidikan
seks. Anak-anak -kemungkinan besar
mendapatkan informasi yang tidak
akurat dari berbagai media massa,
seperti acara tv dengan tingkat
pendidikan yang rendah, sehingga
penting bagi orang tua untuk
memberikan pengetahuan kepada anak
supaya anak mendapatkan informasi
yang akurat serta orang tua melakukan
pengawasan pada saat anak menonton
televise, menggunakan handphone dan
media massa lainnya (Jatmikowati,
2015).

Gambaran perilaku orang tua dalam
memberikan pendidikan seks pada
anak

Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan ~ bahwa  dari 182
responden terdapat 100 orang tua yang
memiliki perilaku yang baik sebesar
45.1%, 82 orang tua memiliki perilaku
yang kurang baik dengan presentase
sebesar 54.9%. Hal ini dikarenakan
orang tua yang masih menganggap
bahwa pendidikan seks merupakan hal



yang tabu sehingga sebagian anaktidak
mendapatkan  pengetahuan  tentang
pendidikan seks, padahal yang harus
orang tua ketahui bahwa dari
pemberian pemahaman  pendidikan
seks ini dapat mencegah terjadinya
kekerasan seksual pada anak, dalam hal
ini orang tuamasih banyak yang tidak
memberikan informasi ataupun
pengetahuan. mengenai dampak dan
bahaya melakukan hubungan seksual
sejak dini serta penyakit-penyakit apa
saja yang akan dialami jika hal tersebut
terjadi, maka dari itu penting..bagi
orang tua untuk® mendapatkan
informasi  yang  benar  tentang
pendidikan seks agar hal tersebut tidak
terjadi pada.anak.

Berdasarkan dari hasil analisa
kuesioner, menunjakan bahwa
pertanyaan dengan kategori tertinggi
pada pertanyaan mengenalkan
perubahan bentuk apa saja yang

akan berubah dari akesh i
seluruh . orang tuall memjaw en
sebesar 98,4%, ‘dalam i a

tua mengajarkan hal apa saja yang
akan anak alami serta perubahan
bentuk tubuh yang akan anak alami
pada saat masa pubertas,  sejalan
dengan penelitian (Jatmikowati, 2015)
memberikan edukasi seksual sebagai
bekal yang sangat berharga bagi anak
sehingga " anmak, mengetahui cara
menghadapl. masa » pubertas supaya
tidak terkejut”dengan apa yang akan
dialami nantinya.

Tentang memberitahukan
pengetahuan tentang seks kepada anak
dengan cara berdiskusi dan

berkomunikasi yang baik agar anak
mengetahui  dan  paham  setiap
penjelasan yang dibeikan, hampir
seluruh orang tua menjawab benar
sebesar 96.6%, Dalam hal ini
berdiskusi dan berkomunikasi baik
pada anak merupakan hal yang baik
agar setiap informasi dan pengetahuan
yang diberikan kepada anak, anak
dapat mengerti setiap penjelasan yang
diberikan oleh orang tua, maka dari

orang tua harus memiliki perilaku
berkomunikasi yang baik kepada anak
sekingga anak memiliki sikap yang
terbuka dan menerima dengan baik
setiap penjelasan yang diberikan
(lmawati, 2015).

Berdasarkan hasil analisa kuesioner
dengan kategori point terendah pada
pertanyaan  bahayanya  melakukan
hubungan seks sejak dini dan dapat
menimbulkan suatu penyakit, sebagian
besar orang tua yang mampumenjawab
56.0%. Dengan mengajarkan
pendidikan seks pada anak, diharapkan
dapat menghindari anak dari risiko
negatif prilaku seksualitas dan akibat-
akibatnya bila _ dilakukan  tanpa
mematuhi aturan jhukum, agama, dan
adat-istiadat serta dampak penyakit
yang bisa ditimbulkan dari
penyimpangan tersebut. Usia sekolah
dasar anakfakan mencari. jati dirinya
dan akan sangat mudah terpengaruh

lin I erutamateman
sebaya yang ar a sangat kuat,
seperti, ‘anak akan bah perilaku

dan kebiasaan temannya. Apabila pada
masa tersebut anak kurang atau bahkan
tidak mendapatkan arahan dari orang
tuanya, maka dikhawatirkan terjadi
perilaku mencoba atau meniru (lce
Aan Solihah, 2014).

Tentang tidak memberikan
pendidikan seks pada anak karena
dianggap tabu, sebagian besar orang
tua yang mampu menajwab sebesar
52,7%, Dalam hal ini masih banyak
orang Yyang beranggapan bahwa
pendidikan seks merupakan hal yang
tabu, maka dari itu orang tua harus
mengetahui  pentingnya  pemberian
pendidikan seks pada anak usia sekolah
ini agar anak terhindar dari kekerasan
seksual. Sejalan dengan pendapat
Musdah (2016) menyatakan bahwa
pendidikan seks yang komperenshif
yaitu untuk mengajarkan menghargai
dan mengapresiasi sesama pendidikan
seks tidak sesempit yang
diekspetasikan oleh kebanyakan orang
tua, pendidikan seks sangatlah luas dan



berkaitan erat dengan bagaimana cara
mendidik anak dirumah  maupun
disekolah.

KESIMPULAN

Sebagian orang tua  memberikan
pendidikan seksual pada anak namun masih
belum tepat dalam pelaksanaannya dalam
hal meteri dan cara penyampaian informasi,
dan dapat dilihat bahwa hasil dari dari
analisa  univariat menunjukan  bahwa
mayoritas orang tua memiliki pengetahuan
yang kurang baik begitu juga pada hasil
analisa mengenai perilaku orang tua dimana
mayoritas orang tua memilikisperilaku yang
kurang baik.
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